
166 

 

 

Lampiran 1 

Panduan Wawancara 

  

A. Identitas Informan. 

Nama   : ........................................................................... 

Usia   : ........... Tahun 

Alamat  : ........................................................................... 

Status   : Kawin/Belum Kawin 

Pendidikan : ........................................................................... 

 

B. Pertanyaan Umum 

1. Bagaimana penjaminan mutu yang dilakukan Sekolah Tinggi dan 

Akademi bidang kesehatan di Provinsi DIY saat ini? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan Sekolah Tinggi dan Akademi bidang 

kesehatan di Provinsi DIY dalam menyiapkan sumber daya manusia 

yang berkualitas? 

3. Bagaimana penataan sistem pendidikan tinggi bidang kesehatan pada 

Sekolah Tinggi dan Akademi bidang kesehatan di Provinsi DIY? 

4. Bagaimana model-model yang dikembangkan untuk penjaminan mutu 

pada Sekolah Tinggi dan Akademi bidang kesehatan di Provinsi DIY? 

5. Apakah Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) sudah dijalankan 

secara optimal? 

 

C. Pertanyaan Khusus (Implementasi Kebijakan SPMI) 

1. Standar dan Sasaran Kebijakan/ukuran dan Tujuan Kebijakan 

a. Apakah Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Sekolah Tinggi 

dan Akademi bidang kesehatan di Provinsi DIY telah memiliki 

Standar yang diperlukan? Berikan alasan. 

b. Apakah Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Sekolah Tinggi 

dan Akademi bidang kesehatan di Provinsi DIY telah memiliki 

sasaran kebijakan/ukuran yang diperlukan? Berikan alas an 

c. Apakah Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Sekolah Tinggi 

dan Akademi bidang kesehatan di Provinsi DIY telah memiliki tujuan 

kebijakan yang jelas bagi peningkatan kualitas Mutu Akademi? 

Berikan alasan. 

d. Bagaimana pendapat anda tentang faktor pendukung implementasi 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Sekolah Tinggi dan 

Akademi bidang kesehatan di Provinsi DIY terkait memiliki sasaran 
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kebijakan/ukuran yang tepat bagi peningkatan kualitas Mutu 

Akademi? Berikan alasan. 

e. Bagaimana pendapat anda tentang factor penghambat implementasi 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Sekolah Tinggi dan 

Akademi bidang kesehatan di Provinsi DIY terkait dengan Standar 

dan sasaran kebijakan/ukuradiperlukann dan tujuan kebijakan? 

 

2. Sumber Daya 

a. Sumber daya apa saja yang Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

dalam melaksanakan penjaminan mutu internal? 

b. Bagaimana menurut anda mengenai faktor pendukung sumber daya 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dalam melaksanakan 

penjaminan mutu internal?  

c. Bagaimana menurut anda mengenai faktor penghambat sumber daya 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dalam melaksanakan 

penjaminan mutu internal? 

 

3. Karakteristik Organisasi Pelaksana 

a. Bagaimanakah menurut anda karakteristik organisasi di Sekolah 

Tinggi dan Akademi bidang kesehatan di Provinsi DIY dalam 

melaksanakan penjaminan mutu internal? 

b. Bagaimana menurut anda terkait dengan faktor pendukung 

karakteristik organisasi di Sekolah Tinggi dan Akademi bidang 

kesehatan di Provinsi DIY dalam melaksanakan penjaminan mutu 

internal? 

c. Bagaimana menurut anda terkait dengan faktor penghambat 

karakteristik organisasi di Sekolah Tinggi dan Akademi bidang 

kesehatan di Provinsi DIY dalam melaksanakan penjaminan mutu 

internal? 

 

4. Sikap Para Pelaksana 

a. Bagaimana menurut anda sikap para pelaksana di Sekolah Tinggi dan 

Akademi bidang kesehatan di Provinsi DIY dalam melaksanakan 

penjaminan mutu internal? 

b. Bagaimana menurut anda apakah yang menjadi faktor pendukung, 

sikap para pelaksana di Sekolah Tinggi dan Akademi bidang 

kesehatan di Provinsi DIY dalam melaksanakan penjaminan mutu 

internal? 
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c. Bagaimana menurut anda apakah yang menjadi faktor penghambat, 

sikap para pelaksana di Sekolah Tinggi dan Akademi bidang 

kesehatan di Provinsi DIY dalam melaksanakan penjaminan mutu 

internal? 

 

5. Komunikasi antar organisasi terkait dan kegiatan-kegiatan 

pelaksanaan 

a. Bagaimana menurut anda komunikasi antar organisasi terkait dan 

kegiatan-kegiatan di Sekolah Tinggi dan Akademi bidang kesehatan 

di Provinsi DIY dalam melaksanakan penjaminan mutu internal? 

b. Bagaimana menurut anda faktor pendukung terkait komunikasi antar 

organisasi di Sekolah Tinggi dan Akademi bidang kesehatan di 

Provinsi DIY dalam melaksanakan penjaminan mutu internal? 

c. Bagaimana menurut anda faktor penghambat terkait komunikasi antar 

organisasi di Sekolah Tinggi dan Akademi bidang kesehatan di 

Provinsi DIY dalam melaksanakan penjaminan mutu internal? 

 

6. Lingkungan sosial, ekonomi dan politik 

a. Bagaimana menurut anda pengaruh lingkungan sosial pada Sekolah 

Tinggi dan Akademi bidang kesehatan di Provinsi DIY dalam 

melaksanakan penjaminan mutu internal? 

b. Bagaimana menurut anda pengaruh ekonomi pada Sekolah Tinggi dan 

Akademi bidang kesehatan di Provinsi DIY dalam melaksanakan 

penjaminan mutu internal? 

c. Bagaimana menurut anda pengaruh politik pada Sekolah Tinggi dan 

Akademi bidang kesehatan di Provinsi DIY dalam melaksanakan 

penjaminan mutu internal? 

d. Bagamaimana menurut anda faktor pendukung lingkungan sosial, 

ekonomi dan politik Sekolah Tinggi dan Akademi bidang kesehatan 

di Provinsi DIY dalam melaksanakan penjaminan mutu internal? 

e. Bagamaimana menurut anda faktor penghambat lingkungan sosial, 

ekonomi dan politik Sekolah Tinggi dan Akademi bidang kesehatan 

di Provinsi DIY dalam melaksanakan penjaminan mutu internal? 

 

 



169 

 

 

Lampiran 2 

Notulensi FGD SPMI 

 

1. Pembukaan FGD (Moderator) 

2. Pemaparan Materi FGD (Panelis) 

3. Forum Group Discussion dari Peserta 

4. Pembahasan dan Tanya Jawab 

5. Kesimpulan dan Penutup 

PEMBAHASAN FGD 

 

1. Pembukaan FGD oleh Moderator 

Penyampaian maksud dan tujuan FGD: 

 

2. Penyampaian materi mengenai Sistem Penjaminan dari Mutu dari Prof. 

Aris Junaidi, D.V.M., Ph. D selaku Direktur SPMI Kemenristekdikti 

 

Materi “Kebijakan Penjaminan Mutu Bidang Kesehatan” yang disampaikan 

sebagai berikut ; 

 Potret Pendidikan Kesehatan di Indonesia terjadi disparitas pada 

perkembangan Pendidikan Tinggi, sehingga menimbulkan tantangan bagi 

Pendidikan Tinggi Bidang Kesehatan. Tantangan tersebut berupa tantangan 

internal yaitu pelayanan kesehatan bermutu dan keselamatan pasien, serta 

tantangan eksternal yaitu wahana kesehatan yang terkait dengan tantangan 

global pada sektor prioritas MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN) meliputi 

jasa tenaga kesehatan dan wahana pelayanan kesehatan.   

 Reformasi Pendidikan Tinggi pada pelayanan paripurna dapat diregulasi 

melalui penerapan sistem penjaminan mutu yang tertuang pada ; 

Undang-undang (UU) No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

Peraturan Pemerintah (PP) No. 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Pendidikan Tinggi. 

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

(Permenristekdikti) No. 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi (SN-Dikti). 

Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi. 

Permenristekdikti No. 32 Tahun 2016 tentang Acuan Akreditasi Program 

Studi dan Perguruan Tinggi. 
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 Harmonisasi dan sinkronisasi sistem penjaminan mutu Pendidikan Tinggi 

bidang kesehatan diamanahkan pada UU Pendidikan Kedokteran (Dikdok) 

mengenai pentingnya penerapan Sistem Penjamin Mutu Internal (SPMI) dan 

Sistem Penjamin Mutu Eksternal (SPME) pada Pendidikan Tinggi Bidang 

Kesehatan. Namun UU tersebut masih dalam perdebatan. UU tersebut terdiri 

dari UU pendukung terkait tenaga kesehatan antara lain ; 

UU No. 20 Tahun 2013 tentang Kedokteran 

UU No. 36 Tahun 2014 tentang Kesehatan 

UU No. 38 Tahun tentang Keperawatan 

 Pelaksanaan SPMI diawali dengan implementasi budaya mutu yang 

membutuhkan komitmen dari semua elemen manajemen institusi. 

Keberhasilan penerapan SPMI pada suatu institusi sebagai “mirror” yang 

akan dinilai pada SPME dalam bentuk akreditasi. 

 Kerangka sistem penjaminan mutu Pendidikan Tinggi yang berkaitan 

dengan akreditasi program studi, khususnya bidang kesehatan dapat 

dilakukan melalui lembaga khusus bidang kesehatan (LAM-PTKes). 

Pembinaan tersebut bertujuan untuk menguatkan budaya mutu Pendidikan 

Tinggi bidang kesehatan agar dapat melakukan kolaborasi interprofesi dan 

publik. 

 Landasan filosofis terkait harmonisasi sistem pendidikan dan pelayanan 

kesehatan dilakukan melalui standarisasi tenaga kesehatan profesional. Hal 

tersebut menimbulkan uji kompetensi yang harus dipenuhi bagi mahasiswa 

lulusan bidang kesehatan. Dari segi pendidikan timbul prinsip student 

assesment dan dari segi pelayanan kesehatan timbul pilar professionalime. 

Banyaknya program studi bidang kesehatan harus dilakukan penyelarasan 

uji kompetensi ditingkat Nasional. 

 Hasil uji kompetensi mahasiswa lulusan bidang kesehatan dari tahun ke 

tahun, menunjukan trend yang fluktuatif. Perlu evaluasi sistem uji 

kompetensi yang komprehensif untuk menentukan bentuk intervensi yang 

tepat dalam perbaikan berkelanjutan. 

 

Materi “Penjaminan Mutu” yang disampaikan sebagai berikut ; 

 Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) didasarkan pada 

Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 dengan model SPMI PPEPP 

(Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengawasan, Peningkatan). 

Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) Permenristekdikti No. 32 

Tahun 2016 dengan model SPME EPP (Evaluasi, Penetapan, Peningkatan). 
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 Perguruan Tinggi dapat secara otonom menentukan sendiri level standar 

mutu yang melebihi SN-Dikti, baik secara kualitatif maupun kuantitaif. 

Untuk mengevaluasi data Perguruan Tinggi tersebut, sebuah institusi harus 

mempunyai Pangkalan Data di PD-Dikti.  

 Evaluasi di tingkat institusi dengan cara melakukan Audit Mutu Internal 

(AMI) melalui siklus tahunan. Banyaknya siklus SPMI dalam satu tahun, 

dapat ditentukan berdasarkan kebutuhan masing-masing institusi. Jika masih 

banyak diperlukan perbaikan sistem manajemen, maka dapat juga dilakukan 

pada setiap semester. 

 Upaya peningkatan budaya mutu Pendidikan Tinggi, dilakukan oleh 

pemerintah melalui Desiminasi penjaminan mutu, Pelatihan Auditor Mutu 

Internal, Klinik SPMI, Penguatan Kopertis, dan Program 

kemitraan/mentorship. 

 

3. Paparan materi FGD dari Prof. Dr. Drs. Burhan Bungin, M.Si sebagai 

panelis 

 

Pertanyaan Umum 

 Penjaminan mutu internal 

 Penyiapan Sumber Daya Manusia berkualitas 

 Penetapan sistem pendidikan 

 Model SPMI 

 Pelaksanaan SPMI 

 

Pertanyaan Khusus 

 Standar, sasaran kebijakan atau ukuran, dan tujuan kebijakan SPMI 

 Sumber Daya pada Badan Penjaminan Mutu 

 Karakteristik organisasi pelaksana  

 Sikap para pelaksana SPMI 

 Komunikasi antar organisasi terkait dan pelaksanaan kegiatan SPMI 

 Pengaruh lingkungan sosial, ekonomi, dan politik terhadap implementasi 

SPMI 

 

4. Pembahasan dan Tanya Jawab Peserta FGD 

AKPER Panti Rapih 

1. Berdasarkan rasio dosen dan mahasiswa untuk program Akademi 

Perawat termasuk dalam kategori eksak atau non eksak ? 
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Feedback: 

Hal tersebut dapat dilihat dari standar dikti (SN-Dikti) 

 

2. Bagaimana menghasilkan lulusan yang berkompeten meskipun 

Perguruan Tinggi masih terakredisi C terkait dengan trend grafik uji 

kompetensi yang fluktuatif dari tahun ke tahun? 

Feedback: 

Terkait dengan trend fluktuatif hasil uji kompetensi bidang kesehatan, 

Pemerintah sudah menggalakan program Pembinaan bagi Fakultas 

Kedokteran (Darurat Mutu Dokter) bagi para ritaker. Selain itu dari segi 

kualitas akademik, hal tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki lulusan 

tenaga kesehatan. Program pembinaan direncanakan akan diterapkan bagi 

tenaga kesehatan lain yang bekerjasama dengan organisasi profesi terkait. 

Kuota uji kompetensi yang dilakukan nantinya didasarkan oleh 6 kriteria 

(tidak hanya indikator uji kompetensi, termasuk indikator lain terkait 

profesionalitas tenaga kesehatan). 

 

3. Kapan penerapan tolak ukur uji kompetensi seperti motede exit exam 

mulai diberlakukan? Lalu bagaimana pelaksanaan uji kompetensi 

tersebut? 

Feedback: 

Untuk penerapan uji kompetensi metode exit exam akan diselenggarakan 

oleh Panitia Nasional Uji Kompetensi (Dokter, Perawat, dan Bidan) dan 

sedang dalam proses pembuatan formula. Kepanitiaan tersebut akan menjadi 

satu pintu sehingga mempermudah akses bagi tenaga kesehatan. 

 

4. Rasio dosen dan mahasiswa akan berpengaruh pada penentuan biaya 

perkuliahan. Sebagai contoh kasus, tenaga kesehatan (Bidan dan 

Perawat) memiliki kesejahteraan yang tidak sesuai dengan beban kerja 

yang diemban, sehingga menyebabkan minat masyarakat terhadap 

program studi kesehatan berkurang. Bagaimana kebijakan yang bisa 

diambil untuk menyikapi hal tersebut terkait dengan peningkatan mutu 

akademik? 

Feedback: 

Sudah ada rancangan mengenai penyetaraan kesejahteraan seluruh tenaga 

kesehatan untuk meningkatkan kembali minat masyarakat terhadap bidang 

kesehatan. 
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5. Bagaimana jika sebuah Perguruan Tinggi mengalami kesulitan untuk 

mendapatkan mahasiswa baru terkait dengan penjaminan mutu 

internal. Apakah dapat menurunkan standar yang sudah ditetapkan 

agar rasionya dapat tetap terjaga? 

Feedback: 

Seharusnya untuk Perguruan Tinggi Kesehatan di wilayah Yogyakarta tidak 

mengalami kesulitan dibandingkan dengan daerah lain, karena memiliki 

income mahasiswa yang tinggi. 

 

6. Bagi sekolah vokasi, apakah status dosen bergelar S1 dapat disetarakan 

dengan dosen lulusan S2? 

Feedback: 

Berdasarkan Permenristekdikti tentang Recognation Pra Learning (RPL) 

atau Pengakuan Pengajar Lampau (berpengalaman), dosen bergelar S1 dapat 

disetarakan dengan dosen bergelar S2 dengan mempertimbangkan 

pengalaman. 

 

AKBID Umi Khasanah 

1. Kondisi AKBID Umi Khasanah saat ini terdiri dari satu program studi 

yaitu prodi Kebidanan. Badan Penjaminan Mutu ditangani oleh satu 

orang dan sudah melakukan evaluasi melalui Audit Mutu Internal. 

Berdasarkan hal tersebut agar dapat memperoleh gambaran secara 

objektif kondisi yang terjadi didalam institusi, bagaimana teknik 

implementasi SPMI dan evaluasi mutu yang tepat? 

Feedback: 

Tidak menjadi masalah ketika mengimplementasikan SPMI dalam institusi 

kecil. Institusi dapat menyesuaikan level standar dikti dalam menentukan 

sasaran mutu untuk menentukan kebijakan, serta menyesuaikan yang sudah 

berjalan. Audit Mutu Internal dapat dilakukan satu tahun sekali tergantung 

pada penyimpangan atau ketidaksesuaian yang terjadi pada manajemen 

institusi. Jika masih banyak ditemukan ketidaksesuaian maka dapat 

dilakukan rutin setiap semester, namun jika sudah berjalan dengan baik 

sebaiknya dilaukan 1 kali dalam setahun. 

 

2. Bagaimana mengatasi kendala penurunan mahasiswa yang sangat 

drastis bagi Perguruan Tinggi akademi yang hanya terdiri dari satu 

program studi terkait dengan peningatan mutu? 

Feedback: 
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Jika intake mahasiswa sangat kecil, diperlukan energi yang lebih besar 

untuk melakukan promosi program studi maupun Perguruan Tinggi. Institusi 

harus berani bersaing dengan Perguruan Tinggi lain. Salah satu strategi 

promosi yang bisa dilakukan adalah dengan mengunggulkan mutu 

Perguruan Tinggi. Oieh karena itu, penjaminan mutu internal harus tetap 

diimplementasikan sehingga memperoleh output dalam bentuk penilaian 

akreditasi yang baik. 

 

STIKES Guna Bangsa 

1. Apakah terdapat batasan waktu tindakan perbaikan bagi temuan 

mayor maupun minor pada Audit Mutu Internal? 

Feedback: 

Kesepakatan tindakan perbaikan atau penentuan batas waktu perbaikan 

terhadap temuan ketika dilakukan Audit Mutu Internal, dapat dilakukan 

pada rencana tidak lanjut setelah Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) yang 

selanjutnya dilaporkan kepada Badan Penjaminan Mutu. Jika sampai pada 

siklus SPMI berikutnya tidak ada tindakan perbaikan, maka unit bagian 

maupun prodi yang terdapat temuan akan diberikan punishment berupa, 

tidak diikutsertakan dalam Audit Mutu Internal berikutnya (penurunan 

mutu) dan atau sampai pada tahap kritis akan diberikan Surat Peringatan. 

 

STIKES Surya Global 

1. STIKES Surya Global sudah menetapkan standar untuk periode 2016-

2017. Berdasarkan Permenristekdikti Nomor 62 Tahun 2016 harus 

diterapkan siklus dan model SPMI yang baru yaitu PPEPP. Bagaimana 

kebijakan yang dapat diambil oleh intitusi terkait hal tersebut? 

Feedback: 

Model SPMI lama dikeluarkan melalui Permendikbud, sedangkan model 

SPMI baru dikeluarkan melalui Permenristekdikti. Permenristekdikti 

melalui Dirjen Belmawa sudah mengeluarkan surat edaran yaitu pada tahun 

2017 setiap Perguruan Tinggi harus sudah menetapkan standar melampaui 

SN-Dikti. STIKES Surya Global harus menyesuaikan peraturan tersebut. 

 

2. Informasi apa saja yang bisa didapatkan melalui program klinik SPMI 

yang dibuat oleh Direktorat Penjaminan Mutu Kemenristekdikti ? 

Feedback: 

Institusi dapat mengakses secara online melalui website Belmawa dan dapat 

mengakses secara offline pada aplikasi android/seluler. Dalam website dan 
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aplikasi tersebut dapat melakukan tanya jawab tentang SPMI secara 

langsung kepada narasumber SPMI. 

 

STIKES Bethesda Yakkum 

1. STIKES Bethesda Yakkum sudah menetapkan beberapa standar mutu. 

Terkait hal tersebut, bagaimana meningkatkan standar mutu secara 

kualitatif dengan kondisi SDM di Badan Penjaminan Mutu yang masih 

minim? 

Feedback: 

 

2. Bagaimana jika institusi tidak memiliki Gugus Kendali Mutu ditingkat 

program studi maupun unit bagian yang tergabung dalam struktur 

organisasi Badan Penjaminan Mutu? 

Feedback: 

Gugus Kendali Mutu pada umumnya terdapat disetiap program studi dan 

unit bagian dengan struktur organisasi setara dengan ketua program studi. 

 

3. Bagaimana teknik-teknik Audit Mutu Internal yang baik? 

Feedback: 

Bagi institusi yang memiliki satu program studi akan mengalami kesulitas 

pada proses Audit Mutu Internal, karena harus mengambil bagian lain 

sebagai Auditor Mutu Internal. Terkait hal tersebut, Auditor Mutu Internal 

yang direkomendasikan adalah yang sudah bersertifikat auditor. Pemerintah 

menyediakan Auditor skala Nasional, yang dapat dikontrak untuk 

melakukan Audit Mutu Internal di salah satu institusi yang belum memiliki 

Auditor Mutu Internal bersertifikat. 

 

4. Bagaimana cara menyusun dokumen mutu yang sesuai dengan SN-

Dikti? 

Feedback: 

Institusi secara otonom dapat merumuskan sendiri dokumen mutu, namun 

harus melampaui SN-Dikti. Oleh karena itu, setiap institusi mempunyai 

dokumen mutu dengan kebijakan yang berbeda-beda. Untuk formulir SPMI 

dibuat terpisah dan disesuaikan dengan kebutuhan unit bagian dan program 

studi sebuah institusi. Selain itu, Kemenristekdikti mempunyai program 

sosialisasi budaya mutu yang dilakukan melalui workshop di seluruh 

Indonesia. Melalui workshop tersebut terdapat pelatihan bagimana 

menyusun dokumen mutu dan pengelolaan penjaminan mutu Perguruan 
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Tinggi. 

 

5. Bagaimana cara mengikuti program asuh SPMI? 

Feedback: 

Program asuh SPMI dapat diikuti oleh institusi yang mendapatkan akreditasi 

A. Institusi tersebut dapat membina maksimal 10 institusi yang masih 

terakreditasi C, dengan cara mengajukan hibah program asuh SPMI. 

 

Panelis (Dra. Wiwik Suryandartiwi, M.M) 

1. Bagaimana struktur Gugus Kendali Mutu atau Unit Penjaminan Mutu 

(UPM) yang sejajar dengan Kepala Program Studi? dan bagaimana 

garis koordinasinya? 

Feedback: 

Gugus Kendali Mutu dapat berkoordinasi ke seluruh bagian di institusi. 

 

2. Bagaimana prosedur untuk mengikuti program pelatihan auditor yang 

diadakan oleh Direktorat Penjaminan Mutu Kemenristekdikti? 

Feedback: 

Program pelatihan auditor yang diselenggarakan oleh Direktorat Penjaminan 

Mutu dapat diikuti dengan cara mengajukan surat permohonan untuk 

diikutsertakan dalam program pelatihan auditor. Selanjutnya akan diberikan 

surat balasan terkait dengan dikabukannya surat permohonan tersebut. 

Kemenristekdikti melakukan pemetaan dan ploting untuk pelaksanaan 

program pelatihan tersebut. Program pelatihan berupa ; 

 Desiminasi SPMI 

 Pelatihan SPMI 

 TOT SPMI (calon pembina SPMI) 

 Auditor Mutu Internal 

 

3. Institusi bidang kesehatan sering mengalami kendala dalam keuangan, 

apakah tidak ada alokasi Dosen DPK untuk Perguruan Tinggi 

Kesehatan mengingat sangat diperlukan? 

Feedback: 

Dosen DPK untuk Perguruan Tinggi Kesehatan masih dalam perencanaan. 

 

4. Apakah tidak ada alokasi dana khusus untuk program implementasi 

SPMI terutama di Perguruan Tinggi Kesehatan? 
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Feedback: 

Sejauh ini belum ada alokasi dana khusus untuk program implementasi 

SPMI, kecuali hibah program asuh SPMI. 

 

5. Apakah siklus SPMI dengan model PPEPP termasuk dalam 

manajemen Perguruan Tinggi ataukah manajemen Pendidikan Tinggi? 

Feedback: 

Jika sebuah program studi sudah memliki standar, maka harus menerapkan 

siklus PPEPP. 

 

6. Apakah faktor kepemimpinan sangat berpengaruh pada implementasi 

SPMI? 

Feedback: 

Faktor kepemimpinan sangat berpengaruh dalam implementasi SPMI. Ketua 

atau Direktur institusi harus berkomitmen untuk meningkatkan budaya mutu 

dengan cara memberikan dukungan penuh. 

 

Moderator (Heri Jumaedi, S.E, M.M) 

1. Impelemntasi SPMI untuk Perguruan Tinggi apakah sudah disesuaikan 

dengan indikator penilaian dari BAN-PT? 

Feedback: 

Implementasi SPMI memang diproyeksikan sesuai dengan kualifikasi BAN-

PT, salah satunya sertifikasi auditor yang mengacu pada BAN-PT dan akan 

diseleksi ditingkat Nasional. 

 

2. Kemenristekdikti akan menyediakan Auditor Mutu Internal berskala 

Nasional yang dapat dikontrak oleh salah satu institusi untuk 

membantu evaluasi penjaminan mutu. Bagaimana jika saat ini 

menggunakan Auditor Mutu Internal yang ada dengan pengetahuan 

SPMI yang minim? 

Feedback: 

Auditor Mutu Internal yang berlum tersertifikasi tidak direkomendasikan, 

namun jika diperlukan dalam kondisi mendesak dan menunggu semua 

program Pemerintah terealisasi maka diperbolehkan.  

 

3. Apakah Audit Mutu Ekternal oleh Lembaga Sertifikasi Internasional 

(ISO, KAN, AON) sangat dipersyaratkan dalam meningkatkan mutu 

Perguruan Tinggi karena yang terjadi dilapangan bahwa jika sudah 
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melakukan Audit Mutu Ekternal maka SPMI yang berjalan dianggap 

baik? 

Feedback: 

Implementasi SPMI lebih diutamakan dari implementasi SPME, karena 

SPME bukan menjadi tolak ukur untuk mengukur keberhasilan SPMI serta 

yang menjadi point penting adalah input dan output akademik secara 

keseluruhan. Namun implementasi SPME akan lebih baik untuk 

meningkatkan reputasi Perguruan Tinggi. 

 

4. Kapan program SPMI yang dirancang oleh Kemenristekdikti dapat 

terealisasi agar dapat dimasukan dalam agenda Penjaminan Mutu 

Perguruan Tinggi? 

Feedback: 

Melakukan monitoring informasi pada website Belmawa terkait dengan 

jadwal program pelatihan selama satu tahun. 

 

5. Kesimpulan FGD 

 Sekolah Tinggi dan Akademi Bidang Kesehatan mengalami kesulitan dalam 

implementasi SPMI terutama pada pemenuhan mutu rasio dosen dan 

mahasiswa karena berkurangnya minat masyarakat terhadap program studi 

bidang kesehatan. 

 Dalam upaya meningkatkan mutu Perguruan Tinggi, dapat dilakukan 

dengan mengikuti beberapa program pelatihan SPMI yang dislenggarakan 

oleh Pememrintah. 

 Continous Quality Improvement melalui SPMI lebih diutamakan dalam 

menghasilkan output akademik di bidang kesehatan yang profesional. 

Namun demikian, implementasi SPME juga diperlukan untuk mendukung 

peningkatan reputasi Perguruan Tinggi. 

 Sekolah Tinggi dan Akademi Bidang Kesehatan sudah harus menerapkan 

model SPMI PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengawasan, 

Peningkatan). 

 Implementasi SPMI erat kaitannya dengan karakteristik kepemimpinan 

dalam suatu institusi. 

 Pengetahuan Badan Penjaminan Mutu di Sekolah Tinggi dan Akademi 

Bidang Kesehatan tentang SPMI masih sangat minim, sehingga perlu 

adanya program sosialisasi berkelanjutan tentang SPMI. 
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Lampiran 3 

Dokumentasi FGD 
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Lampiran 4 

Hasil Wawancara 

 

Lampiran 3a: Hasil Wawancara AKBID Umi Khasanah 

A. Pertanyaan Umum 

1. SPMI diterapkan pada tahun 2010, namun belum dilaksanakan secara 

kontinyu. Untuk monitoring-evaluasi (Internal Audit) dilaksanakan mulai 

pada tahun 2016. Rencana lanjutan untuk Intenal Audit akan dilakukan 

secara situasional, tergantung dengan kebutuhan dari masing-masing unit. 

Ada yang dilakukan setiap per semester, ada yang dilakukan 1 kali dalam 2 

semester (1 tahun). Namun SDM di AKBID Umi Khasanah berkomitmen 

untuk pelaksanaan SPMI. 

2. Sumber Daya Manusia merupakan sumber pendukung dalam menghasilkan 

output mutu yang baik. Pengawasan untuk menghasilkan SDM yng 

berkualitas dimulai dari tahap rekrutmen melalui seleksi. Untuk tenaga 

Dosen khusunya, diberikan pelatihan untuk menunjang kompetensi. Jenjang 

pendidikan dosen harus minimal S2. Bagi Dosen yang belum berstatus S2 

maka akan diberikan fasilitas beasiswa untuk melanjutkan pendidikannya. 

3. Sistem pendidikan yang diterapkan sesuai dengan Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi (SNPT) dengan mengacu 8 standar turunan. Monitoring 

sistem pendidikan dilakukan salah satunya terkait dengan perubahan atau 

kesesuaian kurikulum yang diterapkan melalui internal audit. Temuan minor 

lebih kepada sistem akademik, sedangkan untuk temuan mayor lebih kepada 

sistem penjaminan mutu pada program studi. Evaluasi pembelajaran 

dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan laporan 

pertanggungjawabpan dari penanggung jawab mata kuliah (PJMK), SAP, 

dan sidang evaluasi pembelajaran di akhir semester. Perubahan sistem 

pendidikan setelah penerapan SPMI di AKBID Umi Khasanah adalah 

perubahan kurikulum atau melakukan up-date kurikulum. 

4. Model SPMI yang diterapkan Plan Do Check and Action (PDCA). Untuk 

pelaksanaan SPMI menggunakan sistem bottom up, yaitu merujuk pada 

implementasi di setiap unit kerja dan selanjutnya berdasarkan hasil temuan 

Internal Audit. 

5. SPMI belum dilaksanakan secara optimal. Monitoring pelaksaan setiap 

standar yang telah ditetapkan berdasarkan prosedur mutu yang telah dibuat 

belum diterapkan sacara maksimal. Evaluasi hanya sebatas dari hasil 

Internal Audit dan menindaklanjuti rekomendasi Rapat Tinjauan 

Manajemen. Tidak semua auditor tersertifikasi dan merupakan tim ad hoc 
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yang dibentuk melalui persetujuan oleh Direktur dan belum secara khusus 

ditunjuk sebagai tim auditor tetap AKBID Umi Khasanah.   

 

 

B. Pertanyaan Khusus 

1. Standar atau sasaran kebijakan mengadopsi dari BAN-PT untuk menentukan 

standar yang harus dicapai. Untuk internal Audit sendiri ada 16 standar yang 

harus dicapai untuk peningkatan SPMI di AKBID Umi Khasanah. 

2. Standar yang ditetapkan sudah ada sejak AKBID Umi Khasanah berdiri. 

Standar yang diterapkan masih mengacu pada Undang-Undang atau 

peraturan lama dan disesuaikan dengan yang sudah dilaksanakan di AKBID 

Umi Khasanah, sehingga perlu adanya perbaharuan standar sesuai dengan 

Undang-Undang atau peraturan terbaru. Sasaran kebijakan baru dirumuskan 

pada tahun 2016 sehingga masih dalam proses evaluasi. 

3. Tujuan kebijakan sudah paparkan secara jelas di kebijakan mutu dan 

kebijkaan SPMI. Namun harus ada komitmen dari seluruh sivitas akademik 

dalam penerapannya. 

4. Sasaran kebijakan atau ukuran kebijakan sudah dibuat secara maksimal 

sesuai dengan gambaran kondisi di AKBID Umi khasanah. Untuk 

mendukung penerapannya, diperlukan kerjasama oleh semua unit agar dapat 

selalu dilakukan peningkatan. 

5. AKBID Umi Khasanah tergolong dalam institusi kecil, sehingga sasaran 

atau ukuran kebijakan yang dibuat masih jauh dari standar yang ditetapkan 

oleh BAN-PT (standar untuk Institusi besar) terutama keperluan akreditasi. 

Oleh karena itu, sulit untuk memenuhi hal tersebut. Komitmen SDM juga 

merupakan faktor penghambat lain dalam implementasi SPMI terkait dalam 

memenuhi sasaran kebijakan yang telah ditentukan. 

6. Unit Penjaminan Mutu AKBID Umi Khasanah tidak berdiri sendiri, dan 

tergabung dalam struktur organisasi Akademi. Hanya terdiri dari kepala dan 

satu penasihat penjaminan mutu (assesor). Untuk pelaksanaan internal audit 

tim dibentuk secara ad hoc. 

7. Peningkatan kemampuan manajemen melalui pelatihan-pelatihan 

manajemen maupun SPMI. SDM merupakan faktor pendukung utama, 

karena dibutuhkan full support dan kerjasama dalam menjalankan SPMI. 

8. Sulit menyamakan komitmen bersama dari bagian/unit lain dalam 

menjalankan SPMI di AKBID Umi Khasanah. 

9. Karakteristik organisasi dalam melaksanakan SPMI sesuai dengan 

pelaksanaan SPMI dengan sistem buttom up. Untuk unit/ bagian dibawah 
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Unit Penjaminan Mutu sulit menyamakan komitmen dalam memenuhi 

dokumen pendukung SPMI, sehingga perlu sedikit penegasan agar dapat 

berkordinasi dengan baik. 

10. SDM lebih demokratis sehingga sebelum pengambilan keputusan, dilakukan 

diskusi atau musyawarah bersama terlebih dahulu. Karakteristik SDM dalam 

menyusun dokumen mutu dengan menentukan standar sendiri dan mengacu 

dari beberapa sumber referensi. 

11. Masih terdapat SDM yang sulit untuk meningkatkan standar karena 

pembuatan standar hanya berdasarkan pada implementasi dilapangan. 

12. Sikap SDM kooperatif dalam mengumpulkan laporan untuk penjaminan 

mutu, meskipun masih ada beberapa yang belum maksimal. 

13. Faktor pendukung utama ialah perintah langsung dari atasan atau Direktur. 

Karena keputusan dari Unit Penjaminan Mutu tidak begitu kuat untuk 

memberikan keputusan. Selanjutnya, adanya reward khusus untuk hasil 

kerja. 

14. Tidak tepat waktu dalam pelaksanaan. Unit memiliki kesibukan di dalam 

internal unit. Dalam monitoring evaluasi SPMI tidak dapat membagi fokus 

sehingga pengumpulan laporan melebihi dari batas waktu yang telah 

ditentukan. Dibutuhkan SDM tambahan yang secara khusus menghandle 

Penjaminan mutu pada masing-masing unit sehingga tidak merangkap 

pekerjaan. 

15. Dalam pelaksanaan SPMI, antar organisasi menjalin komunikasi untuk 

keperluan koordinasi agar dan sudah berjalan cukup baik. Tanpa koordinasi 

sering terjadi miskomunikasi, hal tersebut diatasi dengan rapat-rapat 

koordinasi yang dilakukan secara rutin. 

16. Selain melalui forum rapat, koordinasi diluar jam kerja dilakukan melalui 

group sosial media. Untuk komunikasi resmi melalui surat resmi yang 

ditujukan ke masing-masing unit atau bagian. 

17. Komunikasi antar organisasi dalam menjalankan SPMI tidak banyak 

menemui hambatan. Kebijakan yang akan dijalankan, akan disampaikan 

kepada Direktur. Selanjutnya Direktur akan memerintahkan Wakil Direktur 

dan mengkomunikasikan kebjikan tersebut kepada seluruh staf dan bagian-

bagian lainnya. 

18. Tidak ada pengaruh lingkungan sosial yang signifikan. AKBID Umi 

Khasanah menghindari adanya gap antar SDM maupun unit, karena akan 

berpengaruh pada sistem manajemen maupun pelakasanaan SPMI. 

Perbaikan dilakukan dari unit/bagian di bawah maupun sampai dengan 

Direktur. 
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19. Diberikan anggaran sebagai pendukung dalam pelaksanaan SPMI serta 

sebagai penghargaan terhadap tim pelaksana SPMI di unit maupun kepada 

tim auditor. 

20. Tidak ada faktor politik yang menghambat dalam pelaksaan SPMI di 

AKBID Umi Khasanah. 

21. Faktor Politik merupukan faktor yang paling tidak berpengaruh dalam 

pelaksanaan SPMI, namun faktor sosial dan ekonomi merupakan faktor 

yang harus dikelola dengan baik agar pelaksanaan SPMI dapat berjalan 

secara optimal. 

22. Karena faktor lingkungan sosial, ekonomi, dan politik tidak memberikan 

pengaruh secara signifkan sehingga tidak ada hambatan yang ditemukan 

dalam pelaksanaan SPMI terkait faktor-faktor tersebut. 

 

Lampiran 3b: Hasil Wawancara Poltekkes Permata Indonesia 

A. Pertanyaan Umum 

1. Seluruh jajaran Poltekkes Permata Indonesia baik ditingkat struktural 

maupun SDM lainnya mendukung adanya upaya peningkatan mutu melalui 

SPMI. Semua sudah berkomitmen untuk menjalankan SPMI dengan baik 

agar pelaksanaannya dapat tersistem dengan baik. 

2. Upaya untuk meningkatkan SDM terutama dosen, dilakukan melalui 

program studi lanjut dengan mengalokasikan beberapa anggaran untuk 

meningkatkan kualitas SDM tersebut. Untuk SDM lain di bagian unit, selain 

peningkatan jenjang pendidikan juga dilakukan ikutsertaan program 

pelatihan, workshop, dsb dalam rangka meng-upgrade keilmuan. 

3. Sistem pendidikan mengacu kepada Undang-Undang yang berlaku, namun 

dalam pengelolaannya dilakukan evaluasi pembelajaran secara kontinyu 

dengan mengutamakan kepuasaan mahasiswa. 

4. Penjaminan mutu di Poltekkes Permata Indonesia mengacu kepada Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) dalam menentukan standar-standar 

yang diterapkan didalam Institusi. Poltekkes Permata Indonesia mempunyai 

standar yang berbeda dengan institusi lain yaitu Standar Pembinaan terhadap 

siswa sekolah sebagai upaya meningkatkan mutu kesehatan di masyarakat. 

Namun standar tersebut masih dalam proses evaluasi. 

5. Penerapan SPMI dimulai pada awal 2016 dan penetapan standar baru 

dilaksanakan pada pertengahan tahun 2016 sehingga belum optimal. Namun 

selalu berupaya meningkatkan kinerja agar lebih baik melalui SPMI yang 

menjadi tujuan bersama. Sejauh ini baru sampai kepada penetapan, 
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pembenahan, dan monitoring. Belum pernah melakukan Audit Mutu Internal 

di tingkat Institusi melainkan hanya dibeberapa unit atau bagian. 

 

B. Pertanyaan Khusus 

1. Poltekkes Permata Indonesia sudah memiliki standar yang diperlukan. 

Mengacu dari SNPT dan standar-standar tersebut diturunkan dari 24 standar 

pokok, sehingga Poltekkes permata Indonesia mempunyai 200 SOP sebagai 

pedoman. 

2. Sasaran kebijakan dirumuskan secara bersama. 

3. Kebijakan yang diambil tentunya untuk kemajuan Institusi dan perbaikan 

sistem. Semua berfokus kepada penjaminan mutu untuk mengatur segala 

sesuatu yang ada di Institusi. 

4. Komitmen dari semua SDM. 

5. Faktor penghambat yang sangat mempengaruhi implementasi SPMI adalah 

perubahan pola pikir dan budaya penerapan mutu di Poltekkes Permata 

Indonesia. Budaya kerja yang tidak didasari oleh pedoman, sedikit demi 

sedikit dirubah ke dalam sistem yang lebih terstruktur dan terstandar dengan 

adanya SPMI. 

6. Terdapat Unit Penjaminan Mutu yang dipimpin oleh Ketua dan diisi oleh 

dosen di Poltekkes Permata Indonesia. Selain itu dibantu oleh Gugus 

Kendali Mutu di setiap program studi dan unit. Struktur Unit Penjaminan 

Mutu organisasi dibawahi langsung oleh Direktur. 

7. SDM di Unit Penjaminan Mutu terdiri dari SDM muda yang mempunyai 

semangat tinggi untuk berkomitmen dalam pelaksanaan SPMI. Dukungan 

lain dari Institusi berupa reward sebagai penghargaan. 

8. SDM di Unit Penjaminan Mutu mempunyai jam terbang yang tinggi, 

sehingga sulit untuk mengatur waktu dalam implementasi SPMI. 

9. Karakteristik organisasi SPMI di Poltekkes Permata Indonesia dalam 

pelaksanaannya dilakukan monitoring silang dengan unit atau bagian lain. 

Sedangkan dalam penetapan kebijakan, Direktur memberikan wewenang 

kepada Unit Penjaminan Mutu untuk merumuskan hal tersebut.  

10. Memberikan kepercayaan kepada Unit Penjaminan Mutu dalam mengelola 

SPMI agar rekan di unit tersebut dalam leluasa melakukan penilaian terkait 

implementasi SPM pada unit yang lain. 

11. Faktor penghambat yang ada lebih kepada masing-masing dari individu.  

12. Sangat mendukung dan dengan adanya SPMI serta berkomitmen untuk 

melaksanakan dengan baik. SPMI dianggap dapat menjadi pedoman kerja 

oleh para SDM di Poltekkes Permata Indonesia. 
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13. Melakukan sosialisasi mengenai SPMI kepada unit bagian lain sehingga 

prosedur yang belum tercantum dalam dokumen mutu dapat menjadi bahan 

revisi pada penetapan prosedur mutu selanjutnya. Selain itu pemberian 

reward untuk penghargaan –penghargaan tertentu dapat dijadikan semangat 

bagi para SDM lain untuk dapat bekerja sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan maupun meningkakan standar tersebut. 

14. Karakter individu merupakan faktor penghambat utama dalam implementasi 

SPMI. Namun kendala tersebut masih bisa diatasi. Budaya patuh terhadap 

pimpinan di Poltekkes Permata Indonesia menjadi kemudahan dalam 

pengambilan keputusan. 

15. Selalu melakukan koordinasi dengan baik, dengan selalu 

mengkomunikasikan segala bentuk kegiatan. Terbuka dalam hal untuk 

menyamakan perspektif terutama di program studi. 

16. Mempunyai rasa saling terbuka. Salah satu program yang dibuat oleh 

Poltekkes Permata Indonesia adalah program kegiatan “coffee morning” 

yang dilakukan setiap satu bulan sekali. Pada forum tersebut dijadikan 

media komunikasi antar unit secara bebas atau informal agar keakraban 

selalu terjaga dengan baik dan jika terjadi sebuah permasalahan dapat segera 

teratasi. 

17. Karakteristik dari masing-masing program studi menjadi faktor penghambat 

komunikasi. 

18. Lingkungan sosial sangat berpengaruh pada implementasi SPMI di 

Poltekkes Permata Indonesia. Dengan latar belakang SDM yang berbeda-

beda memberikan karakteristik yang berbeda pula. 

19. Faktor ekonomi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan dalam 

implementasi SPMI di Poltekkes Permata Indonesia. 

20. Faktor politik tidak mempunyai pengaruh yang signifikan dalam 

implementasi SPMI di Poltekkes Permata Indonesia, meskipun pada awal 

penerapan SPMI banyak SDM yang melakukan penolakan pada penerapan 

prosedur yang sudah ditetapkan. Namun upaya-upaya selalu dilakukan 

dengan melakukan pendekatan secara personal. 

21. Komitmen bersama untuk menjalankan SPMI. 

22. Karakteristik lingkungan sosial (ras dan budaya) mahasiswa yang berbeda 

dan kondisi ekonomi yang berbeda juga menjadi penghambat penerapan 

SPMI di Poltekkes Permata Indonesia. Salah satunya penerapan prosedur 

pembayaran uang perkuliahan. Mahasiswa masih banyak yang tidak dapat 

melakukan pembayaran pada jadwal yang sudah ditentukan. 
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Lampiran 3c: Hasil Wawancara STIKES Guna Bangsa 

A. Pertanyaan Umum 

1. SPMI di STIKES Guna Bangsa sudah diterapkan sejak tahun 2015. 

Komitmen dan dukungan sangat kuat dalam implementasi SPMI tersebut. 

2. Meningkatkan jenjang pendidikan melalui pemberian beasiswa bagi tenaga 

kependidikan dan khususnya Dosen untuk meningkatkan level 

kompetensinya. Selain itu dengan memberikan pelatihan-pelatihan. 

3. Sistem pendidikan yang diterapkan adalah sistem blok, yang di bagi menjadi 

paruh pertama dan paruh kedua. Evaluasi pembelajaran dilakukan setelah 

penyelesaian blok, melalui UTS dan UAS serta perbaikan (remidi). 

4. Menerapkan sistem Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, 

Peningkatan (PPEPP) sesuai dengan aturan dari Kemenristekdikti. Selain itu 

berdasarkan Standar Nasional Pendidikan. 

5. SPMI di STIKES Guna Bangsa Yogyakarta belum diterapkan secara 

optimal masih dalam proses. 

 

B. Pertanyaan Khusus 

1. STIKES Guna Bangsa Yogyakarta sudah memiliki standar yang diperlukan, 

namun masih dalam tahap pengembangan. 

2. STIKES Guna Bangsa Yogyakarta sudah memiliki sasaran kebijakan/ukuran 

yang diperlukan, namun masih dalam tahap pengembangan. 

3. STIKES Guna Bangsa Yogyakarta sudah memiliki tujuan kebijakan yang 

diperlukan dan telah dipaparkan secara jelas dalam dokumen mutu SPMI. 

4. Faktor pendukung implementasi SPMI terkait dengan sasaran kebijakan 

adalah terfokus pada SDM, stakeholders, dan Yayasan terkait dengan kinerja 

dari unit/bagian. 

5. Faktor penghambat implementasi SPMI di STIKES Guna Bangsa adalah 

faktor komunikasi. Minimnya komunikasi menyebabkan koordinasi setiap 

unit kurang terjaga dengan baik. 

6. STIKES Guna Bangsa memiliki Unit Penjaminan Mutu Internal (LPMI) 

ditingkat STIKES yang terdiri dari Ketua dan Sekertaris. Sedangkan untuk 

gugus kendali mutu dibawah LPMI dan yang akan membantu penerapan 

SPMI ditingkat unit, yaitu Unit Penjaminan Mutu (UPM). 

7. Faktor pendukung sangat diperlukan dalam pelaksanaan implementasi 

SPMI, salah satunya rewardbagi SDM yang memiliki kinerja baik sesuai 

dengan prosedur SPMI serta keikutsertaan dalam pelatihan-pelatihan. Agar 

para SDM dapat tersertifikasi terutama para auditor. Selain itu juga 

peningkatan level pendidikan dengan studi lanjut juga sangat diperlukan. 
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8. Faktor penghambat lebih kepada komunikasi dan kurangnya koordinasi 

mengenai jadwal Audit Mutu Internal di STIKES Guna Bangsa Yogyakarta. 

Selain itu sikap para pelaksana yang tidak mau menjadikan SPMI sebagai 

pedoman kerja. 

9. Organisasi di STIKES Guna Bangsa Yogyakarta dalam implementasi SPMI 

mempunyai karakteristik yang khas, karena merupakan Sekolah Tinggi 

Kesehatan. 

10. Sebagai Institusi Kesehatan faktor pendukung karakteristik lebih kepada 

menjalin kerjasama dengan para stakeholder dan organisasi profesi terkait. 

Sehingga dari organisasi profesi tersebut dapat memberikan rekomendasi 

dan peraturan-peraturan untuk menentukan kebijakan yang mengarah pada 

perbaikan terutama perbaikan mutu. 

11. SDM yang tidak mau meningkatkan level kompetensinya, seperti pada 

bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. 

12. Unit Penjaminan Mutu ditingkat STIKES maupun unit mempunyai sikap 

yang baik dalam implementasi SPMI. 

13. Pemberian reward kinerja dan diikutsertakan dalam sertifkasi auditor. 

14. Komunikasi yang kurang baik oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

ketika menginformasikan kegiatan Audit Mutu Internal. Sehingga Gugus 

kendali mutu tidak dapat dikoordinasikan dengan baik terkait dengan beban 

kerja lain diluar Audit Mutu Internal yang dangat padat. 

15. Komunikasi berjalan dengan baik agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam 

penerapan SPMI di STIKES Guna Bangsa Yogyakarta. 

16. Adanya keterbukaan antar Unit Penjaminan Mutu dengan unit lain untuk 

menerima masukan dari hasil Audit Mutu Internal pada penerapan SPMI. 

17. Ada beberapa unit yang tidak mau menerima masukan terkait dengan 

temuan yang didapatkan ketika dilakukannya Audit Mutu Internal. 

18. Tidak ada faktor penghambat di lingkungan sosial, SDM kooperatif dalam 

penerapan SPMI. 

19. Tidak ada pengaruh signifikan terkait dengan faktor ekonomi dalam 

penerapan SPMI. Proses penggajian dilakukan tepat waktu dan untuk para 

auditor diberikan reward berupa honor atas hasil kerja yang telah dilakukan. 

20. Tidak ada pengaruh signifikan terkait dengan faktor politik dalam penerapan 

SPMI. Tidak pernah ada gejolak politik di STIKES Guna Bangsa. Semua 

SDM telah berkomitmen menerapkan SPMI. 

21. Menciptakan lingkungan yang baik di STIKES Guna Bangsa. 

22. Terkait dengan lingkungan sosial, ekonomi, dan politik tidak berpengaruh 

secara signifikan sehingga tidak ada hambatan dalam penerapan SPMI. 
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Lampiran 3d: Hasil Wawancara STIKES Bethesda Yakkum 

A. Pertanyaan Umum 

1. Belum berjalan dengan baik. Masih dalam tahap melengkapi dokumen 

mutu. Dari 30 dokumen yang sudah ditetapkan, baru 22 yang sudah 

tervalidasi. 

2. SDM STIKES Bethesda diikutsertakan dalam pelatihan SPMI, studi 

banding, pelatihan, dan melakukan rekrutmen melalui seleksi sesuai dengan 

kompetensi yang dibutuhkan. 

3. Mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang terdiri dari 8 

standar pendidikan, 8 standar penelitian, 8 standar pengabdian masyarakat 

serta ada standar tambahan yang ditetapkan oleh institusi sebanyak 6 standar 

sehingga STIKES Bethesda memiliki total standar sebanyak 30 standar. 

4. Model yang digunakan mengacu pada aturan Dikti yaitu PPEPP (Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, Peningktan. 

5. SPMI di STIKES Bethesda masih belum optimal, masih dalam tahap 

melengkapi dokumen-dokumen mutu yang diperlukan. 

 

B. Pertanyaan Khusus 

1. STIKES Bethesda sudah memiliki standar yang diperlukan, yang akan 

dicapai institusi untuk perbaikan mutu. 

2. STIKES Bethesda sudah memiliki sasaran kebijakan yang diperlukan. 

Sudah dilakukan perumusan mengenai kebijakan. 

3. STIKES Bethesda sudah melakukan penyusunan tujuan kebijakan yang 

disesuaikan dengan kemampuan institusi dalam mencapai peningkatan mutu 

di bidang akademik. 

4. Faktor pendukung mengenai implementasi SPMI terkait dengan sasaran 

kebijakan/ukuran adalah sebuah komitmen dari seluruh SDM di dalam 

institusi untuk mencapai mutu yang sudah ditetapkan. 

5. Faktor penghambat implementasi SPMI di STIKES Bethesda adalah 

kurangnya SDM untuk pelaksanaan SPMI. Beban kerja yang tinggi pada 

setiap individu menjadi faktor kendala utama dalam pelaksanaan 

penjaminan mutu di institusi. Unit Penjaminan Mutu hanya ada ditingkat 

STIKES. Tidak ada Gugus Kendali Mutu di tingkat prodi dan unit menemui 

sehingga sulit untuk melakukan kordinasi. 

6. Unit Penjaminan Mutu terdiri dari penanggungjawab atau Kepala yang 

dibantu oleh sekertaris, serta satu staf yang diambil dari dosen prodi namun 

tidak dapat standby di UPM. 
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7. Meskipun jumlah SDM yang minim, namun dibekali oleh pelatihan-

pelatihan SPMI sehingga dapat dijadikan modal untuk penyusunan dokumen 

dan pelaksanaan SPMI 

8. Faktor penghambatnya adalah dari sisi jumlah SDM dan beban kerja yang 

merangkap, terutama di bagian Unit Penjaminan Mutu. 

9. Karakteristik organisasi di STIKES Bethesda adalah mempunyai komitmen 

yang tinggi dalam peningkatan mutu, sehingga mudah untuk melakukan 

kordinasi dalam implementasi SPMI.  

10. Selain mempunyai komitmen yang tinggi. STIKES Bethesda merupakan 

institusi kecil, sehingga cepat dikomunikasikan terkait dengan forum-forum 

rapat kecil yang khusus membahas mengenai SPMI. 

11. Selain beban kerja yang tinggi dari masing-masing individu, perlu 

meningkatkan sosialisasi mengenai SPMI ke unit bagian maupun prodi. 

12. Sikap para SDM di STIKES Bethesda baik dan kooperatif untuk mencapai 

mutu yang sudah ditetapkan. Selain itu menjadi modal bagi UPM untuk 

mempermudah koordinasi antar unit bagian. 

13. Sikap para pelaksana yang kooperatif sehingga mudah diadakan forum rapat 

untuk membahas mengenai pelaksanaan SPMI. Selain itu institusi juga 

selalu memberikan dukungan untuk terlaksananya SPMI dengan baik di 

STIKES Bethesda. 

14. Yang menjadi faktor pengahmbat sikap para pelaksana adalah keterbatasan 

waktu dari masing-masing individu sehingga sulit untuk menentukan jadwal 

yang tepat. Selain itu kurangnya sosialisasi tentang pemahaman SPMI 

kepada unit bagian lain. 

15. Komunikasi antar organisasi baik. 

16. STIKES Bethesda hanya mempunyai 3 program studi dan beberapa unit 

bagian sehingga jika sewaktu-waktu diperlukan untuk mengadakan rapat 

dapat dikordinasikan dengan baik. 

17. Kurangnya sosialisasi mengenai SPMI, sehingga perlu adanya sosialisasi 

yang sifatnya berkelanjutan agar seluruh unit bagian dapat memahami 

pentingnya mengimplementasikan SPMI di dalam institusi. 

18. STIKES Bethesda mempunyai lingkungan sosial yang baik sehingga tidak 

ada pengaruh signifikan terkait dengan faktor lingkungan sosial dalam 

implementasi SPMI. 

19. Tidak ada pengaruh signifikan terkait dengan faktor ekonomi. Institusi 

selalu mendukung operasional kegiatan penjaminan mutu. 

20. Sejauh ini tidak ada pengaruh signifikan terkait dengan faktor politik. 
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21. Dukungan utama berasal dari Yayasan, yang selalu mendukung segala 

bentuk operasional kegiatan penjaminan mutu. 

22. Tidak ada pengaruh signifkan terhadap ketiga faktor lingkungan sosial, 

ekonomi, dan politik sehingga tidak ada hambatan yang ditemui dalam 

impelemtasi SPMI terkait hal tersebut. 

 

Lampiran 3e: Hasil jawaban wawancara STIKES Surya Global 

A. Pertanyaan Umum 

1. Sudah berjalan namun masih harus dilakukan pembenahan melalui 

peningkatan budaya mutu dan benchmarking. Selain itu mencari masukan 

dari pihak eksternal sebagai bahan evaluasi. 

2. Menyiapkan SDM yang kompeten di Badan Penjaminan Mutu ditingkat 

STIKES maupun ditingkat unit. Program yang diberikan adalah melakukan 

sosialisasi dokumen dan melakukan monitoring dan evaluasi setiap satu 

tahun sekali melalui internal audit. 

3. Mengacu pada peraturan Dikti, namun masih menggunakan standar yang 

lama sehingga perlu adanya perubahan 

4. Model SPMI yang diterapkan Plan Do Check and Action (PDCA). Namun 

masih dalam tahap pengembangan menggunakan model SPMI baru sesuai 

aturan Dikti yaitu PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, 

Peningktan. 

5. Sudah dijalankan secara optimal, namun output yang dihasilkan masih 

dalam tahap evaluasi. 

 

 

 

B. Pertanyaan Khusus 

1. SDM di Badan Penjaminan Mutu (BPM) terdiri dari SDM muda yang 

mempunyai semangat tinggi dan pola pikir yang maju sehingga memberikan 

energi positif dalam implementasi SPMI. SDM di panjaminan mutu 

diikutsertakan dalam pelatihan-pelatihan maupun sertifikasi auditor. Selain 

itu mendatangkan pembimbing penjaminan mutu untuk memberikan arahan 

dan masukan mengenai pelaksanaan SPMI di institusi. 

2. Kurangnya SDM ditingkat prodi maupun unit kerja dalam pelaksanaan 

SPMI. Megingat beban kerja di dalam internal unit cukup tinggi. Selain itu 

kesadaran mengenai budaya mutu yang masih harus terus ditingkatkan. 

3. Karakteristik organisasi di STIKES Surya Global adalah SDM yang sangat 

kooperatif dan berkomitmen tinggi untuk penerapan mutu di dalam institusi. 
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Rapat internal unit penjaminan mutu rutin diadakan seminggu sekali agar 

permasalahan tentang manajemen maupun implementasi SPMI dapat segera 

ditindaklanjuti. 

4. Rapat internal yang diadakan rutin setiap minggu menjadi media utama 

dalam sosialiasai maupun meningkatkan pelaksanaan SPMI, sehingga segala 

sesuatunya dapat segera dikomunikasikan. 

5. STIKES Surya Global menerapkan budaya pesantren yang amanah dalam 

pekerjaan. Pemahaman mengenai mutu sudah dilakukan dan disosialisasikan 

namun sampai sejauh ini masih sebatas wacana, akibatnya hanya beberapa 

sub bagian yang melaksanannya (slow respons). Hal teersebut menjadi tugas 

tambahan bagi Badan Penjaminan Mutu untuk selalu melakukan 

pendampingan dalam implementasi SPMI di semua unit bagian. 

6. Sikap para pelaksana di STIKES Surya Global masih slow respons, 

sehingga Badan Penjaminan Mutu (BPM) harus lebih aktif dalam 

menggalakan implementasi SPMI di institusi. 

7. Sikap kooperatif sangat dibutuhkan untuk implementasi SPMI. Serta 

memberikan apresiasi bagi para SDM yang menunjukan kinerja baik, 

terutama pada proses akreditasi. Badan Penjaminan Mutu sudah jauh-jauh 

hari melakukan sosialisasi mengenai program akreditasi dan program kerja 

lain. 

8. Yang menjadi faktor penghambat sikap para pelaksana adalah kesibukan 

para SDM di internal unit terkait dengan beban kerja. 

9. Komunikasi antar unit bagian dan prodi berjalan dengan lancar, sedangkan 

komunikasi Badan Penjaminan Mutu (BPM) kepada seluruh jajaran 

dilakukan melalui Unit Penjaminan Mutu di tingkat prodi dan unit. 

10. STIKES Surya Global memiliki momen tertentu seperti rapat rutin yang 

dijadikan media komunikasi antar organisasi. 

11. Beban operasional kerja yang tinggi, sehingga terjadi jeda penyampaian 

informasi terkait dengan implementasi SPMI. 

12. Global mempunyai lingkungan sosial yang baik, karena menerapkan budaya 

pesantren yang amanah dalam setiap pekerjaan yang diberikan, sehingga 

tidak ada pengaruh signifikan terhadap implementasi SPMI. 

13. Signifikan terkait dengan faktor ekonomi. Yayasan maupun institusi selalu 

memberikan dukungan operasional secara penuh terhadap program kerja 

implementasi SPMI yang mengarah kepada perbaikan mutu maupun 

perbaikan sistem di STIKES Surya Global. 

14. STIKES Surya Global berdiri diatas dan untuk semua golongan sehingga 

tidak ada pengaruh signifikan terkait dengan faktor politik 
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15. Yang menjadi faktor pendukung adalah penerapan budaya pesantren yang 

amanah (disiplin kerja) danfull supportterkait pembiayaan operasional dari 

pihak Yayasan maupun institusi. 

16. Faktor penghambat terkait dengan faktor lingkungan sosial adalah lebih 

kepada background pendidikan. SDM dengan jenjang pendidikan yang 

berbeda akan memberikan umpan balik yang berbeda terhadap penerapan 

penjaminan mutu di STIKES Surya Global. Untuk pengaruh ekonomi, dan 

politik tidak berpengaruh secara signifikan. 
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Lampiran 5 

Uji Triangulasi

Pertanyaan Umum 

 

Pertanyaan 
AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

Bagaimana 

penjaminan 

mutu yang 

dilakukan di 

Institusi 

Bapak/Ibu saat 

ini? 

SPMI diterapkan 

pada tahun 2010, 

namun belum 

dilaksanakan 

secara kontinyu. 

Untuk monitoring-

evaluasi (Internal 

Audit) 

dilaksanakan mulai 

pada tahun 2016. 

Rencana lanjutan 

untuk Intenal Audit 

akan dilakukan 

secara situasional, 

tergantung dengan 

kebutuhan dari 

masing-masing 

Seluruh jajaran 

Poltekkes Permata 

Indonesia baik 

ditingkat struktural 

maupun SDM 

lainnya mendukung 

adanya upaya 

peningkatan mutu 

melalui SPMI. 

Semua sudah 

berkomitmen untuk 

menjalankan SPMI 

dengan baik agar 

pelaksanaannya 

dapat tersistem 

dengan baik. 

SPMI di 

STIKES Guna 

Bangsa sudah 

diterapkan sejak 

tahun 2015. 

Komitmen dan 

dukungan sangat 

kuat dalam 

implementasi 

SPMI tersebut. 

Belum berjalan 

dengan baik. Masih 

dalam tahap 

melengkapi dokumen 

mutu. Dari 30 

dokumen yang sudah 

ditetapkan, baru 22 

yang sudah 

tervalidasi. 

Sudah berjalan namun 

masih harus dilakukan 

pembenahan melalui 

peningkatan budaya 

mutu dan 

benchmarking. Selain 

itu mencari masukan 

dari pihak eksternal 

sebagai bahan 

evaluasi. 

2
7
0
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Pertanyaan 
AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

unit. Ada yang 

dilakukan setiap 

per semester, ada 

yang dilakukan 1 

kali dalam 2 

semester (1 tahun). 

Namun SDM di 

AKBID Umi 

Khasanah 

berkomitmen untuk 

pelaksanaan SPMI. 

Bagaimana 

upaya yang 

dilakukan 

dalam 

menyiapkan 

sumber daya 

manusia yang 

berkualitas? 

Sumber Daya 

Manusia 

merupakan sumber 

pendukung dalam 

menghasilkan 

output mutu yang 

baik. Pengawasan 

untuk 

menghasilkan 

SDM yang 

Upaya untuk 

meningkatkan SDM 

terutama dosen, 

dilakukan melalui 

program studi lanjut 

dengan 

mengalokasikan 

beberapa anggaran 

untuk meningkatkan 

kualitas SDM 

Meningkatkan 

jenjang 

pendidikan 

melalui 

pemberian 

beasiswa bagi 

tenaga 

kependidikan 

dan khususnya 

Dosen untuk 

SDM STIKES 

Bethesda 

diikutsertakan dalam 

pelatihan SPMI, 

studi banding, 

pelatihan, dan 

melakukan 

rekrutmen melalui 

seleksi sesuai dengan 

kompetensi yang 

Menyiapkan SDM 

yang kompeten di 

Badan Penjaminan 

Mutu ditingkat 

STIKES maupun unit. 

Program yang 

diberikan adalah 

melakukan sosialisasi 

dokumen dan 

melakukan monitoring 
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Pertanyaan 
AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

berkualitas dimulai 

dari tahap 

rekrutmen melalui 

seleksi. Untuk 

tenaga Dosen 

khusunya, 

diberikan pelatihan 

untuk menunjang 

kompetensi. 

Jenjang pendidikan 

dosen harus 

minimal S2. Bagi 

Dosen yang belum 

berstatus S2 maka 

akan diberikan 

fasilitas beasiswa 

untuk melanjutkan 

pendidikannya. 

tersebut. Untuk SDM 

lain di bagian unit, 

selain peningkatan 

jenjang pendidikan 

juga dilakukan 

ikutsertaan program 

pelatihan, workshop, 

dsb dalam rangka 

meng-upgrade 

keilmuan. 

meningkatkan 

level 

kompetensinya. 

Selain itu 

dengan 

memberikan 

pelatihan-

pelatihan. 

dibutuhkan. dan evaluasi setiap 

satu tahun sekali 

melalui internal audit. 
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Pertanyaan 
AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

Bagaimana 

penataan 

sistem 

pendidikan di 

Institusi 

Bapak/ibu? 

Sistem pendidikan 

yang diterapkan 

sesuai dengan 

Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

(SNPT) dengan 

mengacu 8 standar 

turunan. 

Monitoring sistem 

pendidikan 

dilakukan salah 

satunya terkait 

dengan perubahan 

atau kesesuaian 

kurikulum yang 

diterapkan melalui 

internal audit. 

Temuan minor 

lebih kepada sistem 

akademik, 

sedangkan untuk 

Sistem pendidikan 

mengacu kepada 

Undang-Undang 

yang berlaku, namun 

dalam 

pengelolaannya 

dilakukan evaluasi 

pembelajaran secara 

kontinyu dengan 

mengutamakan 

kepuasaan 

mahasiswa. 

 

 

Sistem 

pendidikan yang 

diterapkan 

adalah sistem 

blok, yang di 

bagi menjadi 

paruh pertama 

dan paruh 

kedua. Evaluasi 

pembelajaran 

dilakukan 

setelah 

penyelesaian 

blok, melalui 

UTS dan UAS 

serta perbaikan 

(remidi). 

Mengacu pada 

Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) 

yang terdiri dari 8 

standar pendidikan, 8 

standar penelitian, 8 

standar pengabdian 

masyarakat serta ada 

standar tambahan 

yang ditetapkan oleh 

institusi sebanyak 6 

standar sehingga 

STIKES Bethesda 

memiliki total 

standar sebanyak 30 

standar. 

Mengacu pada 

peraturan Dikti, namun 

masih menggunakan 

standar yang lama 

sehingga perlu adanya 

perubahan. 
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Pertanyaan 
AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

temuan mayor 

lebih kepada sistem 

penjaminan mutu 

pada program 

studi. Evaluasi 

pembelajaran 

dilakukan dengan 

cara melakukan 

pemeriksaan 

laporan 

pertanggungjawabp

an dari penanggung 

jawab mata kuliah 

(PJMK), SAP, dan 

sidang evaluasi 

pembelajaran di 

akhir semester. 

Perubahan sistem 

pendidikan setelah 

penerapan SPMI di 

AKBID Umi 
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Pertanyaan 
AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

Khasanah adalah 

perubahan 

kurikulum atau 

melakukan up-date 

kurikulum. 

Bagaimana 

model-model 

yang 

dikembangkan 

untuk 

penjaminan 

mutu pada di 

Institusi 

Bpk/Ibu? 

Model SPMI yang 

diterapkan Plan Do 

Check and Action 

(PDCA). Untuk 

pelaksanaan SPMI 

menggunakan 

sistem bottom up, 

yaitu merujuk pada 

implementasi di 

setiap unit kerja 

dan selanjutnya 

berdasarkan hasil 

temuan Internal 

Audit. 

Penjaminan mutu di 

Poltekkes Permata 

Indonesia mengacu 

kepada Standar 

Nasional Pendidikan 

Tinggi (SNPT) 

dalam menentukan 

standar-standar yang 

diterapkan didalam 

Institusi. Poltekkes 

Permata Indonesia 

mempunyai standar 

yang berbeda dengan 

institusi lain yaitu 

Standar Pembinaan 

terhadap siswa 

Menerapkan 

sistem 

Penetapan, 

Pelaksanaan, 

Evaluasi, 

Pengendalian, 

Peningkatan 

(PPEPP) sesuai 

dengan aturan 

dari 

Kemenristekdikt

i. Selain itu 

berdasarkan 

Standar 

Nasional 

Pendidikan. 

Model yang 

digunakan mengacu 

pada aturan Dikti 

yaitu PPEPP 

(Penetapan, 

Pelaksanaan, 

Evaluasi, 

Pengendalian, 

Peningkatan. 

Model SPMI yang 

diterapkan Plan Do 

Check and Action 

(PDCA). Namun 

masih dalam tahap 

pengembangan 

menggunakan model 

SPMI baru sesuai 

aturan Dikti yaitu 

PPEPP (Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian, 

Peningktan. 
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Pertanyaan 
AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

sekolah sebagai 

upaya meningkatkan 

mutu kesehatan di 

masyarakat. Namun 

standar tersebut 

masih dalam proses 

evaluasi. 

 

 

 

Apakah Sistem 

Penjaminan 

Mutu Internal 

(SPMI) sudah 

dijalankan 

secara optimal? 

SPMI belum 

dilaksanakan 

secara optimal. 

Monitoring 

pelaksaan setiap 

standar yang telah 

ditetapkan 

berdasarkan 

prosedur mutu 

yang telah dibuat 

belum diterapkan 

sacara maksimal. 

Evaluasi hanya 

sebatas dari hasil 

Penerapan SPMI 

dimulai pada awal 

2016 dan penetapan 

standar baru 

dilaksanakan pada 

pertengahan tahun 

2016 sehingga belum 

optimal. Namun 

selalu berupaya 

meningkatkan 

kinerja agar lebih 

baik melalui SPMI 

yang menjadi tujuan 

bersama. Sejauh ini 

SPMI di 

STIKES Guna 

Bangsa 

Yogyakarta 

belum 

diterapkan 

secara optimal 

masih dalam 

proses. 

 

 

SPMI di STIKES 

Bethesda masih 

belum optimal, 

masih dalam tahap 

melengkapi 

dokumen-dokumen 

mutu yang 

diperlukan. 

Sudah dijalankan 

secara optimal, namun 

output yang dihasilkan 

masih dalam tahap 

evaluasi. 
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Pertanyaan 
AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

Internal Audit dan 

menindaklanjuti 

rekomendasi Rapat 

Tinjauan 

Manajemen. Tidak 

semua auditor 

tersertifikasi dan 

merupakan tim ad 

hoc yang dibentuk 

melalui persetujuan 

oleh Direktur dan 

belum secara 

khusus ditunjuk 

sebagai tim auditor 

tetap AKBID Umi 

Khasanah.   

baru sampai kepada 

penetapan, 

pembenahan, dan 

monitoring. Belum 

pernah melakukan 

Audit Mutu Internal 

di tingkat Institusi 

melainkan hanya 

dibeberapa unit atau 

bagian. 
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Pertanyaan Khusus 

Pertanyaan 
AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

Standar dan Sasaran Kebijakan/ukuran dan Tujuan Kebijakan 

Apakah Sistem 

Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) 

di Institusi 

Bpk/Ibu telah 

memiliki Standar 

yang diperlukan? 

Berikan alasan 

Standar atau 

sasaran kebijakan 

mengadopsi dari 

BAN-PT untuk 

menentukan standar 

yang harus dicapai. 

Untuk internal 

Audit sendiri ada 16 

standar yang harus 

dicapai untuk 

peningkatan SPMI 

di AKBID Umi 

Khasanah. 

Poltekkes Permata 

Indonesia sudah 

memiliki standar 

yang diperlukan. 

Mengacu dari 

SNPT dan standar-

standar tersebut 

diturunkan dari 24 

standar pokok, 

sehingga Poltekkes 

permata Indonesia 

mempunyai 200 

SOP sebagai 

pedoman. 

STIKES Guna 

Bangsa 

Yogyakarta 

sudah memiliki 

standar yang 

diperlukan, 

namun masih 

dalam tahap 

pengembangan. 

STIKES Bethesda 

sudah memiliki 

standar yang 

diperlukan, yang 

akan dicapai institusi 

untuk perbaikan 

mutu. 

STIKES Surya 

Global sudah 

mempunyai standar 

yang diperlukan, 

yang disusun dengan 

mengacu kepada 

borang akreditasi. 

Standar ditetapkan 

oleh STIKES. 

Apakah Sistem 

Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) 

di Institusi Bapak 

atau Ibu telah 

Standar yang 

ditetapkan sudah 

ada sejak AKBID 

Umi Khasanah 

berdiri. Standar 

Sasaran kebijakan 

dirumuskan secara 

bersama. 

 

 

STIKES Guna 

Bangsa 

Yogyakarta 

sudah memiliki 

sasaran 

STIKES Bethesda 

sudah memiliki 

sasaran kebijakan 

yang diperlukan. 

Sudah dilakukan 

STIKES Surya 

Global sudah 

memiliki sasaran 

kebijakan/ukuran 

yang diperlukan. 

2
7
6
 



202 

 

 

Pertanyaan 
AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

memiliki sasaran 

kebijakan/ukuran 

yang diperlukan? 

Berikan alasan 

yang diterapkan 

masih mengacu 

pada Undang-

Undang atau 

peraturan lama dan 

disesuaikan dengan 

yang sudah 

dilaksanakan di 

AKBID Umi 

Khasanah, sehingga 

perlu adanya 

perbaharuan standar 

sesuai dengan 

Undang-Undang 

atau peraturan 

terbaru. Sasaran 

kebijakan baru 

dirumuskan pada 

tahun 2016 

sehingga masih 

dalam proses 

kebijakan/ukura

n yang 

diperlukan, 

namun masih 

dalam tahap 

pengembangan. 

perumusan mengenai 

kebijakan. 



203 

 

 

Pertanyaan 
AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

evaluasi. 

Apakah Sistem 

Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) 

diInstitusi 

Bapak/ibu telah 

memiliki tujuan 

kebijakan yang 

jelas bagi 

peningkatan 

kualitas Mutu 

Akademi? 

Berikan alasan 

Tujuan kebijakan 

sudah paparkan 

secara jelas di 

kebijakan mutu dan 

kebijkaan SPMI. 

Namun harus ada 

komitmen dari 

seluruh sivitas 

akademik dalam 

penerapannya. 

Kebijakan yang 

diambil tentunya 

untuk kemajuan 

Institusi dan 

perbaikan sistem. 

Semua berfokus 

kepada penjaminan 

mutu untuk 

mengatur segala 

sesuatu yang ada di 

Institusi. 

STIKES Guna 

Bangsa 

Yogyakarta 

sudah memiliki 

tujuan kebijkan 

yang diperlukan 

dan telah 

dipaparkan 

secara jelas 

dalam dokumen 

mutu SPMI. 

STIKES Bethesda 

sudah melakukan 

penyusunan tujuan 

kebijakan yang 

disesuaikan dengan 

kemampuan institusi 

dalam mencapai 

peningkatan mutu di 

bidang akademik. 

STIKES Surya 

Global sudah 

memiliki tujuan 

kebijakan yang 

diperlukan. 

Bagaimana 

pendapat anda 

tentang faktor 

pendukung 

implementasi 

Sistem 

Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) 

Sasaran kebijakan 

atau ukuran 

kebijakan sudah 

dibuat secara 

maksimal sesuai 

dengan gambaran 

kondisi di AKBID 

Umi khasanah. 

Komitmen dari 

semua SDM. 

Faktor 

pendukung 

implementasi 

SPMI terkait 

dengan sasaran 

kebijakan adalah 

terfokus pada 

SDM, 

Faktor pendukung 

mengenai 

implementasi SPMI 

terkait dengan 

sasaran 

kebijakan/ukuran 

adalah sebuah 

komitmen dari 

Faktor pendukung 

mengenai 

implementasi SPMI 

adalah dukungan dan 

kesadaran mutu yang 

baik dari pihak 

manajemen, 

memudahkan Badan 
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AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

di Institusi 

Bapak/Ibu terkait 

memiliki sasaran 

kebijakan/ukuran 

yang tepat bagi 

peningkatan 

kualitas Mutu 

Akademi? 

Berikan alasan 

Untuk mendukung 

penerapannya, 

diperlukan 

kerjasama oleh 

semua unit agar 

dapat selalu 

dilakukan 

peningkatan. 

stakeholders, 

dan Yayasan 

terkait dengan 

kinerja dari 

unit/bagian. 

seluruh SDM di 

dalam institusi untuk 

mencapai mutu yang 

sudah ditetapkan. 

Penjaminan Mutu 

merumuskan 

dokumen mutu 

seperti sasaran 

kebijakan/ukuran. 

Bagaimana 

pendapat anda 

tentang faktor 

penghambat 

implementasi 

Sistem 

Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) 

di Institusi 

Bapak/ ibu terkait 

dengan Standar 

dan sasaran 

AKBID Umi 

Khasanah tergolong 

dalam institusi 

kecil, sehingga 

sasaran atau ukuran 

kebijakan yang 

dibuat masih jauh 

dari standar yang 

ditetapkan oleh 

BAN-PT (standar 

untuk Institusi 

besar) terutama 

Faktor penghambat 

yang sangat 

mempengaruhi 

implementasi SPMI 

adalah perubahan 

pola pikir dan 

budaya penerapan 

mutu di Poltekkes 

Permata Indonesia. 

Budaya kerja yang 

tidak didasari oleh 

pedoman, sedikit 

Faktor 

penghambat 

implementasi 

SPMI di 

STIKES Guna 

Bangsa adalah 

faktor 

komunikasi. 

Minimnya 

komunikasi 

menyebabkan 

koordinasi 

Faktor penghambat 

implementasi SPMI 

di STIKES Bethesda 

adalah kurangnya 

SDM untuk 

pelaksanaan SPMI. 

Beban kerja yang 

tinggi pada setiap 

individu menjadi 

faktor kendala utama 

dalam pelaksanaan 

penjaminan mutu di 

Faktor penghambat 

implementasi SPMI 

di STIKES Surya 

Global adalah 

menerapkan budaya 

mutu distruktur 

bawah masih sangat 

sulit. Selain itu beban 

kerja yang tinggi, 

menimbulkan sikap 

pasif dari para 

pelaksana 
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AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

kebijakan/ukuran 

diperlukan dan 

tujuan kebijakan? 

keperluan 

akreditasi. Oleh 

karena itu, sulit 

untuk memenuhi 

hal tersebut. 

Komitmen SDM 

juga merupakan 

faktor penghambat 

lain dalam 

implementasi SPMI 

terkait dalam 

memenuhi sasaran 

kebijakan yang 

telah ditentukan. 

demi sedikit 

dirubah ke dalam 

sistem yang lebih 

terstruktur dan 

terstandar dengan 

adanya SPMI. 

setiap unit 

kurang terjaga 

dengan baik. 

 

institusi. Unit 

Penjaminan Mutu 

hanya ada ditingkat 

STIKES. Tidak ada 

Gugus Kendali Mutu 

di tingkat prodi dan 

unit menemui 

sehingga sulit untuk 

melakukan kordinasi. 

SPMIuntuk 

memenuhi prosedur 

dan standar yang 

telah ditetapkan. 

Sumber Daya 

Sumber daya apa 

saja yang 

dipunyai dalam 

melaksanakan 

penjaminan mutu 

internal? 

Unit Penjaminan 

Mutu AKBID Umi 

Khasanah tidak 

berdiri sendiri, dan 

tergabung dalam 

struktur organisasi 

Terdapat Unit 

Penjaminan Mutu 

yang dipimpin oleh 

Ketua dan diisi oleh 

dosen di Poltekkes 

Permata Indonesia. 

STIKES Guna 

Bangsa 

memiliki Unit 

Penjaminan 

Mutu Internal 

(LPMI) 

Unit Penjaminan 

Mutu terdiri dari 

penanggungjawab 

atau Kepala yang 

dibantu oleh 

sekertaris, serta satu 

STIKES Surya 

Global mempunyai 

Badan Penjaminan 

Mutu yang terdiri 

dari Ketua, Bidang 

Monev dan Audit, 
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AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

Akademi. Hanya 

terdiri dari kepala 

dan satu penasihat 

penjaminan mutu 

(assesor). Untuk 

pelaksanaan 

internal audit tim 

dibentuk secara ad 

hoc. 

 

Selain itu dibantu 

oleh Gugus Kendali 

Mutu di setiap 

program studi dan 

unit. Struktur Unit 

Penjaminan Mutu 

organisasi dibawahi 

langsung oleh 

Direktur. 

ditingkat 

STIKES yang 

terdiri dari 

Ketua dan 

Sekertaris. 

Sedangkan 

untuk gugus 

kendali mutu 

dibawah LPMI 

dan yang akan 

membantu 

penerapan SPMI 

ditingkat unit, 

yaitu Unit 

Penjaminan 

Mutu (UPM). 

staf yang diambil 

dari dosen prodi 

namun tidak dapat 

standby di UPM. 

serta Bidang 

Dokumentasi. 

Ditingkat prodi dan 

unit mempunyai Unit 

Penjaminan Mutu 

(UPM) yang 

membawahi seluruh 

prodi dan seluruh 

Unit. 

Bagaimana 

menurut anda 

mengenai faktor 

pendukung 

sumber daya pada 

Peningkatan 

kemampuan 

manajemen melalui 

pelatihan-pelatihan 

manajemen maupun 

SDM di Unit 

Penjaminan Mutu 

terdiri dari SDM 

muda yang 

mempunyai 

Faktor 

pendukung 

sangat 

diperlukan 

dalam 

Meskipun jumlah 

SDM yang minim, 

namun dibekali oleh 

pelatihan-pelatihan 

SPMI sehingga dapat 

SDM di Badan 

Penjaminan Mutu 

(BPM) terdiri dari 

SDM muda yang 

mempunyai 
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AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

Sistem 

Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) 

dalam 

melaksanakan 

penjaminan mutu 

internal? 

SPMI. SDM 

merupakan faktor 

pendukung utama, 

karena dibutuhkan 

full support dan 

kerjasama dalam 

menjalankan SPMI. 

semangat tinggi 

untuk berkomitmen 

dalam pelaksanaan 

SPMI. Dukungan 

lain dari Institusi 

berupa reward 

sebagai 

penghargaan. 

pelaksanaan 

implementasi 

SPMI, salah 

satunya reward 

bagi SDM yang 

memiliki kinerja 

baik sesuai 

dengan prosedur 

SPMI serta 

keikutsertaan 

dalam pelatihan-

pelatihan. Agar 

para SDM dapat 

tersertifikasi 

terutama para 

auditor. Selain 

itu juga 

peningkatan 

level pendidikan 

dengan studi 

lanjut juga 

dijadikan modal 

untuk penyusunan 

dokumen dan 

pelaksanaan SPMI 

semangat tinggi dan 

pola pikir yang maju 

sehingga 

memberikan energi 

positif dalam 

implementasi SPMI. 

SDM di panjaminan 

mutu diikutsertakan 

dalam pelatihan-

pelatihan maupun 

sertifikasi auditor. 

Selain itu 

mendatangkan 

pembimbing 

penjaminan mutu 

untuk memberikan 

arahan dan masukan 

mengenai 

pelaksanaan SPMI di 

institusi. 
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Pertanyaan 
AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

sangat 

diperlukan. 

Bagaimana 

menurut anda 

mengenai faktor 

penghambat 

sumber daya 

Sistem 

Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) 

dalam 

melaksanakan 

penjaminan mutu 

internal? 

Sulit menyamakan 

komitmen bersama 

dari bagian/unit lain 

dalam menjalankan 

SPMI di AKBID 

Umi Khasanah. 

SDM di Unit 

Penjaminan Mutu 

mempunyai jam 

terbang yang tinggi, 

sehingga sulit untuk 

mengatur waktu 

dalam 

implementasi 

SPMI. 

Faktor 

penghambat 

lebih kepada 

komunikasi dan 

kurangnya 

koordinasi 

mengenai 

jadwal Audit 

Mutu Internal di 

STIKES Guna 

Bangsa 

Yogyakarta. 

Selain itu sikap 

para pelaksana 

yang tidak mau 

menjadikan 

SPMI sebagai 

pedoman kerja. 

 

Faktor 

penghambatnya 

adalah dari sisi 

jumlah SDM dan 

beban kerja yang 

merangkap, terutama 

di bagian Unit 

Penjaminan Mutu. 

Kurangnya SDM 

ditingkat prodi 

maupun unit kerja 

dalam pelaksanaan 

SPMI. Megingat 

beban kerja di dalam 

internal unit cukup 

tinggi. Selain itu 

kesadaran mengenai 

budaya mutu yang 

masih harus terus 

ditingkatkan. 
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Pertanyaan 
AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

Karakteristik Organisasi Pelaksana 

Bagaimanakah 

menurut anda 

karakteristik 

organisasi di 

Institusi 

Bapak/ibu dalam 

melaksanakan 

penjaminan mutu 

internal? 

Karakteristik 

organisasi dalam 

melaksanakan 

SPMI sesuai 

dengan pelaksanaan 

SPMI dengan 

sistem buttom up. 

Untuk unit/ bagian 

dibawah Unit 

Penjaminan Mutu 

sulit menyamakan 

komitmen dalam 

memenuhi 

dokumen 

pendukung SPMI, 

sehingga perlu 

sedikit penegasan 

agar dapat 

berkordinasi dengan 

baik.  

Karakteristik 

organisasi SPMI di 

Poltekkes Permata 

Indonesia dalam 

pelaksanaannya 

dilakukan 

monitoring silang 

dengan unit atau 

bagian lain. 

Sedangkan dalam 

penetapan 

kebijakan, Direktur 

memberikan 

wewenang kepada 

Unit Penjaminan 

Mutu untuk 

merumuskan hal 

tersebut.  

Organisasi di 

STIKES Guna 

Bangsa 

Yogyakarta 

dalam 

implementasi 

SPMI 

mempunyai 

karakteristik 

yang khas, 

karena 

merupakan 

Sekolah Tinggi 

Kesehatan. 

Karakteristik 

organisasi di 

STIKES Bethesda 

adalah mempunyai 

komitmen yang 

tinggi dalam 

peningkatan mutu, 

sehingga mudah 

untuk melakukan 

kordinasi dalam 

implementasi SPMI.  

Karakteristik 

organisasi di 

STIKES Surya 

Global adalah SDM 

yang sangat 

kooperatif dan 

berkomitmen tinggi 

untuk penerapan 

mutu di dalam 

institusi. Rapat 

internal unit 

penjaminan mutu 

rutin diadakan 

seminggu sekali agar 

permasalahan 

tentang manajemen 

maupun 

implementasi SPMI 

dapat segera 

ditindaklanjuti. 
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AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

Bagaimana 

menurut anda 

terkait dengan 

faktor pendukung 

karakteristik 

organisasi di 

Institusi 

Bapak/Ibu dalam 

melaksanakan 

penjaminan mutu 

internal? 

SDM lebih 

demokratis 

sehingga sebelum 

pengambilan 

keputusan, 

dilakukan diskusi 

atau musyawarah 

bersama terlebih 

dahulu. 

Karakteristik SDM 

dalam menyusun 

dokumen mutu 

dengan menentukan 

standar sendiri dan 

mengacu dari 

beberapa sumber 

referensi. 

Memberikan 

kepercayaan 

kepada Unit 

Penjaminan Mutu 

dalam mengelola 

SPMI agar rekan di 

unit tersebut dalam 

leluasa melakukan 

penilaian terkait 

implementasi SPM 

pada unit yang lain. 

Sebagai Institusi 

Kesehatan 

faktor 

pendukung 

karakteristik 

lebih kepada 

menjalin 

kerjasama 

dengan para 

stakeholder dan 

organisasi 

profesi terkait. 

Sehingga dari 

organisasi 

profesi tersebut 

dapat 

memberikan 

rekomendasi 

dan peraturan-

peraturan untuk 

menentukan 

Selain mempunyai 

komitmen yang 

tinggi. STIKES 

Bethesda merupakan 

institusi kecil, 

sehingga cepat 

dikomunikasikan 

terkait dengan 

forum-forum rapat 

kecil yang khusus 

membahas mengenai 

SPMI. 

Rapat internal yang 

diadakan rutin setiap 

minggu menjadi 

media utama dalam 

sosialiasai maupun 

meningkatkan 

pelaksanaan SPMI, 

sehingga segala 

sesuatunya dapat 

segera 

dikomunikasikan. 



211 

 

 

Pertanyaan 
AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

kebijakan yang 

mengarah pada 

perbaikan 

terutama 

perbaikan mutu. 

Bagaimana 

menurut anda 

terkait dengan 

faktor 

penghambat 

karakteristik 

organisasi di 

Institusi 

Bapak/ibu dalam 

melaksanakan 

penjaminan mutu 

internal? 

Masih terdapat 

SDM yang sulit 

untuk 

meningkatkan 

standar karena 

pembuatan standar 

hanya berdasarkan 

pada implementasi 

dilapangan. 

 

 

Faktor penghambat 

yang ada lebih 

kepada masing-

masing dari 

individu.  

SDM yang tidak 

mau 

meningkatkan 

level 

kompetensinya, 

seperti pada 

bidang 

pendidikan, 

penelitian, dan 

pengabdian 

masyarakat. 

Selain beban kerja 

yang tinggi dari 

masing-masing 

individu, perlu 

meningkatkan 

sosialisasi mengenai 

SPMI ke unit bagian 

maupun prodi. 

STIKES Surya 

Global menerapkan 

budaya pesantren 

yang amanah dalam 

pekerjaan. 

Pemahaman 

mengenai mutu 

sudah dilakukan dan 

disosialisasikan 

namun sampai sejauh 

ini masih sebatas 

wacana, akibatnya 

hanya beberapa sub 

bagian yang 

melaksanannya (slow 

respons).Hal 
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AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

teersebut menjadi 

tugas tambahan bagi 

Badan Penjaminan 

Mutu untuk selalu 

melakukan 

pendampingan dalam 

implementasi SPMI 

di semua unit bagian. 

Sikap Para Pelaksana 

Bagaimana 

menurut anda 

sikap para 

pelaksana dalam 

melaksanakan 

penjaminan mutu 

internal? 

Sikap SDM 

kooperatif dalam 

mengumpulkan 

laporan untuk 

penjaminan mutu, 

meskipun masih 

ada beberapa yang 

belum maksimal. 

Sangat mendukung 

dan dengan adanya 

SPMI serta 

berkomitmen untuk 

melaksanakan 

dengan baik. SPMI 

dianggap dapat 

menjadi pedoman 

kerja oleh para 

SDM di Poltekkes 

Permata Indonesia. 

Unit Penjaminan 

Mutu ditingkat 

STIKES 

maupun unit 

mempunyai 

sikap yang baik 

dalam 

implementasi 

SPMI. 

Sikap para SDM di 

STIKES Bethesda 

baik dan kooperatif 

untuk mencapai mutu 

yang sudah 

ditetapkan. Selain itu 

menjadi modal bagi 

UPM untuk 

mempermudah 

koordinasi antar unit 

bagian. 

Sikap para pelaksana 

di STIKES Surya 

Global masih slow 

respons, sehingga 

Badan Penjaminan 

Mutu (BPM) harus 

lebih aktif dalam 

menggalakan 

implementasi SPMI 

di institusi. 

Bagaimana Faktor pendukung Melakukan Pemberian Sikap para pelaksana Sikap kooperatif 
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AKBID Umi 

Khasanah 

Poltekkes Permata 

Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

menurut anda 

apakah yang 

menjadi faktor 

pendukung, sikap 

para pelaksana 

dalam 

melaksanakan 

penjaminan mutu 

internal? 

utama ialah 

perintah langsung 

dari atasan atau 

Direktur. Karena 

keputusan dari Unit 

Penjaminan Mutu 

tidak begitu kuat 

untuk memberikan 

keputusan. 

Selanjutnya, adanya 

reward khusus 

untuk hasil kerja. 

sosialisasi 

mengenai SPMI 

kepada unit bagian 

lain sehingga 

prosedur yang 

belum tercantum 

dalam dokumen 

mutu dapat menjadi 

bahan revisi pada 

penetapan prosedur 

mutu selanjutnya. 

Selain itu 

pemberian reward 

untuk penghargaan 

–penghargaan 

tertentu dapat 

dijadikan semangat 

bagi para SDM lain 

untuk dapat bekerja 

sesuai dengan 

standar yang telah 

reward kinerja 

dan 

diikutsertakan 

dalam sertifkasi 

auditor. 

 

 

yang kooperatif 

sehingga mudah 

diadakan forum rapat 

untuk membahas 

mengenai 

pelaksanaan SPMI. 

Selain itu institusi 

juga selalu 

memberikan 

dukungan untuk 

terlaksananya SPMI 

dengan baik di 

STIKES Bethesda. 

sangat dibutuhkan 

untuk implementasi 

SPMI. Serta 

memberikan 

apresiasi bagi para 

SDM yang 

menunjukan kinerja 

baik, terutama pada 

proses akreditasi. 

Badan Penjaminan 

Mutu sudah jauh-

jauh hari melakukan 

sosialisasi mengenai 

program akreditasi 

dan program kerja 

lain. 
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Khasanah 
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Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

ditetapkan maupun 

meningkakan 

standar tersebut. 

Bagaimana 

menurut anda 

apakah yang 

menjadi faktor 

penghambat, 

sikap para 

pelaksana dalam 

melaksanakan 

penjaminan mutu 

internal? 

Tidak tepat waktu 

dalam pelaksanaan. 

Unit memiliki 

kesibukan di dalam 

internal unit. Dalam 

monitoring evaluasi 

SPMI tidak dapat 

membagi fokus 

sehingga 

pengumpulan 

laporan melebihi 

dari batas waktu 

yang telah 

ditentukan. 

Dibutuhkan SDM 

tambahan yang 

secara khusus 

menghandle 

Karakter individu 

merupakan faktor 

penghambat utama 

dalam 

implementasi 

SPMI. Namun 

kendala tersebut 

masih bisa diatasi. 

Budaya patuh 

terhadap pimpinan 

di Poltekkes 

Permata Indonesia 

menjadi 

kemudahan dalam 

pengambilan 

keputusan. 

Komunikasi 

yang kurang 

baik oleh 

Lembaga 

Penjaminan 

Mutu Internal 

ketika 

menginformasik

an kegiatan 

Audit Mutu 

Internal. 

Sehingga Gugus 

kendali mutu 

tidak dapat 

dikoordinasikan 

dengan baik 

terkait dengan 

beban kerja lain 

Yang menjadi faktor 

pengahmbat sikap 

para pelaksana 

adalah keterbatasan 

waktu dari masing-

masing individu 

sehingga sulit untuk 

menentukan jadwal 

yang tepat. Selain itu 

kurangnya sosialisasi 

tentang pemahaman 

SPMI kepada unit 

bagian lain. 

Yang menjadi faktor 

penghambat sikap 

para pelaksana 

adalah kesibukan 

para SDM di internal 

unit terkait dengan 

beban kerja. 
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Indonesia 

STIKES Guna 

Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

Penjaminan mutu 

pada masing-

masing unit 

sehingga tidak 

merangkap 

pekerjaan. 

diluar Audit 

Mutu Internal 

yang dangat 

padat. 

Komunikasi antar organisasi terkait dan kegiatan-kegiatan pelaksanaan 

Bagaimana 

menurut anda 

komunikasi antar 

organisasi terkait 

dan kegiatan-

kegiatan dalam 

melaksanakan 

penjaminan mutu 

internal? 

Dalam pelaksanaan 

SPMI, antar 

organisasi menjalin 

komunikasi untuk 

keperluan 

koordinasi agar dan 

sudah berjalan 

cukup baik. Tanpa 

koordinasi sering 

terjadi 

miskomunikasi, hal 

tersebut diatasi 

dengan rapat-rapat 

koordinasi yang 

Selalu melakukan 

koordinasi dengan 

baik, dengan selalu 

mengkomunikasika

n segala bentuk 

kegiatan. Terbuka 

dalam hal untuk 

menyamakan 

perspektif terutama 

di program studi. 

Komunikasi 

berjalan dengan 

baik agar tidak 

terjadi kesalah 

pahaman dalam 

penerapan SPMI 

di STIKES 

Guna Bangsa 

Yogyakarta. 

Komunikasi antar 

organisasi baik. 

Komunikasi antar 

unit bagian dan prodi 

berjalan dengan 

lancar, sedangkan 

komunikasi Badan 

Penjaminan Mutu 

(BPM) kepada 

seluruh jajaran 

dilakukan melalui 

Unit Penjaminan 

Mutu di tingkat prodi 

dan unit. 
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Global 

dilakukan secara 

rutin. 

Bagaimana 

menurut anda 

faktor pendukung 

terkait 

komunikasi antar 

organisasi dalam 

melaksanakan 

penjaminan mutu 

internal? 

Selain melalui 

forum rapat, 

koordinasi diluar 

jam kerja dilakukan 

melalui group 

sosial media. Untuk 

komunikasi resmi 

melalui surat resmi 

yang ditujukan ke 

masing-masing unit 

atau bagian.  

Mempunyai rasa 

saling terbuka. 

Salah satu program 

yang dibuat oleh 

Poltekkes Permata 

Indonesia adalah 

program kegiatan 

“coffee morning” 

yang dilakukan 

setiap satu bulan 

sekali. Pada forum 

tersebut dijadikan 

media komunikasi 

antar unit secara 

bebas atau informal 

agar keakraban 

selalu terjaga 

dengan baik dan 

jika terjadi sebuah 

Adanya 

keterbukaan 

antar Unit 

Penjaminan 

Mutu dengan 

unit lain untuk 

menerima 

masukan dari 

hasil Audit 

Mutu Internal 

pada penerapan 

SPMI. 

 

 

 

STIKES Bethesda 

hanya mempunyai 3 

program studi dan 

beberapa unit bagian 

sehingga jika 

sewaktu-waktu 

diperlukan untuk 

mengadakan rapat 

dapat dikordinasikan 

dengan baik. 

STIKES Surya 

Global memiliki 

momen tertentu 

seperti rapat rutin 

yang dijadikan media 

komunikasi antar 

organisasi. 
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Khasanah 
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Indonesia 
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Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

permasalahan dapat 

segera teratasi. 

 

Bagaimana 

menurut anda 

faktor 

penghambat 

terkait 

komunikasi antar 

organisasi dalam 

melaksanakan 

penjaminan mutu 

internal? 

Komunikasi antar 

organisasi dalam 

menjalankan SPMI 

tidak banyak 

menemui hambatan. 

Kebijakan yang 

akan dijalankan, 

akan disampaikan 

kepada Direktur. 

Selanjutnya 

Direktur akan 

memerintahkan 

Wakil Direktur dan 

mengkomunikasika

n kebjikan tersebut 

kepada seluruh staf 

dan bagian-bagian 

lainnya. 

Perbedaan 

karakteristik dari 

masing-masing 

program studi 

menjadi faktor 

penghambat 

komunikasi. 

Ada beberapa 

unit yang tidak 

mau menerima 

masukan terkait 

dengan temuan 

yang didapatkan 

ketika 

dilakukannya 

Audit Mutu 

Internal. 

Kurangnya 

sosialisasi mengenai 

SPMI, sehingga 

perlu adanya 

sosialisasi yang 

sifatnya 

berkelanjutan agar 

seluruh unit bagian 

dapat memahami 

pentingnya 

mengimplementasika

n SPMI di dalam 

institusi. 

Beban operasional 

kerja yang tinggi, 

sehingga terjadi jeda 

penyampaian 

informasi terkait 

dengan implementasi 

SPMI. 
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Indonesia 
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Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

 

Lingkungan sosial, ekonomi dan politik 

Bagaimana 

menurut anda 

pengaruh 

lingkungan sosial 

di Institusi 

Bapak/Ibu dalam 

melaksanakan 

penjaminan mutu 

internal? 

Tidak ada pengaruh 

lingkungan sosial 

yang signifikan. 

AKBID Umi 

Khasanah 

menghindari adanya 

gap antar SDM 

maupun unit, 

karena akan 

berpengaruh pada 

sistem manajemen 

maupun 

pelakasanaan 

SPMI. Perbaikan 

dilakukan dari 

unit/bagian di 

bawah maupun 

sampai dengan 

Direktur. 

Lingkungan sosial 

sangat berpengaruh 

pada implementasi 

SPMI di Poltekkes 

Permata Indonesia. 

Dengan latar 

belakang SDM 

yang berbeda-beda 

memberikan 

karakteristik yang 

berbeda pula. 

Tidak ada faktor 

penghambat di 

lingkungan 

sosial, SDM 

kooperatif 

dalam 

penerapan 

SPMI. 

STIKES Bethesda 

mempunyai 

lingkungan sosial 

yang baik sehingga 

tidak ada pengaruh 

signifikan terkait 

dengan faktor 

lingkungan sosial 

dalam implementasi 

SPMI. 

STIKES Surya 

Global mempunyai 

lingkungan sosial 

yang baik, karena 

menerapkan budaya 

pesantren yang 

amanah dalam setiap 

pekerjaan yang 

diberikan, sehingga 

tidak ada pengaruh 

signifikan terhadap 

implementasi SPMI. 
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Bagaimana 

menurut anda 

pengaruh 

ekonomi di 

Institusi 

Bapak/ibu dalam 

melaksanakan 

penjaminan mutu 

internal? 

Diberikan anggaran 

sebagai pendukung 

dalam pelaksanaan 

SPMI serta sebagai 

penghargaan 

terhadap tim 

pelaksana SPMI di 

unit maupun kepada 

tim auditor. 

Faktor ekonomi 

tidak mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan dalam 

implementasi SPMI 

di Poltekkes 

Permata Indonesia. 

Tidak ada 

pengaruh 

signifikan 

terkait dengan 

faktor ekonomi 

dalam 

penerapan 

SPMI. Proses 

penggajian 

dilakukan tepat 

waktu dan untuk 

para auditor 

diberikan 

reward berupa 

honor atas hasil 

kerja yang telah 

dilakukan. 

Tidak ada pengaruh 

signifikan terkait 

dengan faktor 

ekonomi. Institusi 

selalu mendukung 

operasional kegiatan 

penjaminan mutu. 

Tidak ada pengaruh 

signifikan terkait 

dengan faktor 

ekonomi. Yayasan 

maupun institusi 

selalu memberikan 

dukungan 

operasional secara 

penuh terhadap 

program kerja 

implementasi SPMI 

yang mengarah 

kepada perbaikan 

mutu maupun 

perbaikan sistem di 

STIKES Surya 

Global. 

Bagaimana 

menurut anda 

pengaruh politik 

pada Institusi 

Tidak ada faktor 

politik yang 

menghambat dalam 

pelaksaan SPMI di 

Faktor politik tidak 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan dalam 

Tidak ada 

pengaruh 

signifikan 

terkait dengan 

Sejauh ini tidak ada 

pengaruh signifikan 

terkait dengan faktor 

politik. 

STIKES Surya 

Global berdiri diatas 

dan untuk semua 

golongan sehingga 
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Indonesia 
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Bangsa 

STIKES Bethesda 

Yakkum 

STIKES Surya 

Global 

Bapak/ibu dalam 

melaksanakan 

penjaminan mutu 

internal? 

AKBID Umi 

Khasanah. 

implementasi SPMI 

di Poltekkes 

Permata Indonesia, 

meskipun pada 

awal penerapan 

SPMI banyak SDM 

yang melakukan 

penolakan pada 

penerapan prosedur 

yang sudah 

ditetapkan. Namun 

upaya-upaya selalu 

dilakukan dengan 

melakukan 

pendekatan secara 

personal. 

faktor politik 

dalam 

penerapan 

SPMI. Tidak 

pernah ada 

gejolak politik 

di STIKES 

Guna Bangsa. 

Semua SDM 

telah 

berkomitmen 

menerapkan 

SPMI. 

tidak ada pengaruh 

signifikan terkait 

dengan faktor politik 

Bagamaimana 

menurut anda 

faktor pendukung 

lingkungan 

sosial, ekonomi, 

Faktor Politik 

merupukan faktor 

yang paling tidak 

berpengaruh dalam 

pelaksanaan SPMI, 

Komitmen bersama 

untuk menjalankan 

SPMI. 

Menciptakan 

lingkungan yang 

baik di STIKES 

Guna Bangsa. 

Dukungan utama 

berasal dari Yayasan, 

yang selalu 

mendukung segala 

bentuk operasional 

Yang menjadi faktor 

pendukung adalah 

penerapan budaya 

pesantren yang 

amanah (disiplin 
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dan politik di 

Institusi 

Bapak/Ibu dalam 

melaksanakan 

penjaminan mutu 

internal? 

namun faktor sosial 

dan ekonomi 

merupakan faktor 

yang harus dikelola 

dengan baik agar 

pelaksanaan SPMI 

dapat berjalan 

secara optimal. 

kegiatan penjaminan 

mutu. 

kerja) danfull 

supportterkait 

pembiayaan 

operasional dari 

pihak Yayasan 

maupun institusi. 

Bagamaimana 

menurut anda 

faktor 

penghambat 

lingkungan 

sosial, ekonomi, 

dan politik di 

institusi Bapak/ 

ibu dalam 

melaksanakan 

penjaminan mutu 

internal? 

Karena faktor 

lingkungan sosial, 

ekonomi, dan 

politik tidak 

memberikan 

pengaruh secara 

signifkan sehingga 

tidak ada hambatan 

yang ditemukan 

dalam pelaksanaan 

SPMI terkait faktor-

faktor tersebut. 

Karakteristik 

lingkungan sosial 

(ras dan budaya) 

mahasiswa yang 

berbeda dan kondisi 

ekonomi yang 

berbeda juga 

menjadi 

penghambat 

penerapan SPMI di 

Poltekkes Permata 

Indonesia. Salah 

satunya penerapan 

Terkait dengan 

lingkungan 

sosial, ekonomi, 

dan politik tidak 

berpengaruh 

secara signifikan 

sehingga tidak 

ada hambatan 

dalam 

penerapan 

SPMI. 

 

Tidak ada pengaruh 

signifkan terhadap 

ketiga faktor 

lingkungan sosial, 

ekonomi, dan politik 

sehingga tidak ada 

hambatan yang 

ditemui dalam 

impelemtasi SPMI 

terkait hal tersebut. 

Faktor penghambat 

terkait dengan faktor 

lingkungan sosial 

adalah lebih kepada 

background 

pendidikan. SDM 

dengan jenjang 

pendidikan yang 

berbeda akan 

memberikan umpan 

balik yang berbeda 

terhadap penerapan 

penjaminan mutu di 
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prosedur 

pembayaran uang 

perkuliahan. 

Mahasiswa masih 

banyak yang tidak 

dapat melakukan 

pembayaran pada 

jadwal yang sudah 

ditentukan. 

STIKES Surya 

Global. Untuk 

pengaruh ekonomi, 

dan politiktidak 

berpengaruh secara 

signifikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


